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Larangan Menyerupai Suatu Kaum (Studi Ma‘anil H}adith dalam Sunan Abu> 
Da>wud No Indeks 4031) 
Oleh: Lailatul Qodriyah 
 
Penelitian ini muncul, berawal dari banyaknya fenomena yang tersebar 
luas dikalangan remaja tentang K-Pop. Hal seperti itu terjadi dikarenakan 
ketenaran boyband Korean ditingkat dunia diikuti dengan semakin bertambahnya 
penggemar boyband Korea yang cenderung fanatik. Antusiasme dan kecintaan 
terhadap boyband Korea menimbulkan perilaku fanatisme bagi para 
penggemarnya. Peneletian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku penggemar 
mengekspresikan fanatisme terhadap boyband Korea dan untuk menganalisis 
perilaku fanatisme penggemar boyband Korea. 
Dimana kecintaannya yang berlebihan terhadap K-Pop tanpa ia sadari 
dapat menimbulkan penyerupaan terhadap kaum non Muslim, sehingga 
dikhawatirkan berdampak negatif terhadap ke Islmannya karena terlalu sering 
mengagung-agungkan idolanya. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang bersifat kualitatif, 
yang mana datanya bersumber dari pustaka (liberary research) yaitu tentang 
dilarangnya untuk menyerupai suatu kaum yang di fokuskan pada penelusuran 
dan pengkajian terhadap hadis Nabi SAW, literatur serta bahan kepustakaan 
lainnya. Rumusan masalah yang akan diteliti ini berkaitan dengan ; 1) Bagaimana 
kualitas hadis Sunan Abu> Da>wud no Indeks 4031?, 2) Bagaimana ke-Hujjah-an 
hadis Sunan Abu> Da>wud no Indeks 4031?, 3) Bagaimana pemahaman hadis 
Sunan Abu> Da>wud no Indeks 4031 dalam fenomena masyarakat sekarang? 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, kualitas hadis tentang 
larangan menyerupai suatu kaum itu h}asan li-dha>tihi>, yang mana hadis tersebut 
tidak bertentangan dengan al-Qur‘an dan hadis lain. Sehingga hadis riwayat Abu> 
Da>wud berstatus maqbu>l ma’mulun bi>h, yaitu hadis nya dapat dijadikan hujjah 
dan dapat diamalkan.  
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A. Latar Belakang 
       Pada era globalisasi seperti sekarang, teknologi di Indonesia semakin lama 
semain canggih, sehingga tidak dapat dipungkiri jika akses informasi apapun 
mudah untuk didapatkan dengan waktu yang singkat dan jangkauan yang luas. 
Inilah salah satu faktor munculnya budaya-buadaya asing tertentu yang digemari 
banyak orang diseluruh dunia. Budaya yang disukai secara luas oleh banyak orang 
adalah budaya popular, budaya pop (popular culture) atau budaya massa (massa 
culture).1 Indonesia merupakan contoh negara yang perlahan mulai banyak 
dimasuki oleh budaya asing, salah satu budaya asing yang masuk ke Indonesia 
adalah budaya Korea, yang saat ini mulai merasuki rana remaja bahkan orang 
dewasa. Budaya beserta dunia hiburan asal Korea Selatan ini banyak menyita 
perhatian khususnya dari kalangan remaja, budaya tersebut bukan hanya di 
Indonesia saja, melainkan juga merambah di negara maju lainnya, seperti 
Amerika, Eropa, dan Afrika.  
       K-pop (Korean pop atau Korean Popular Music) merupakan gendre musik 
yang terdiri dari pop, dance, electropop, hip-hop, rock, dan Electronic musik yang 
berasal dari Korea Selatan. Fenomena menjamurnya K-pop seringkali disebut 
                                                          
1Wulan Puspita Sari, “Gaya Hidup Penggemar K-Pop (Budaya Korea) Dalam 
Mengekspresikan Kehidupannya, Studi Kasus K-Pop Lovers di Surakarta”, dalam Skripsi 
fakultas Ilmu Komunikasi dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret, 2003. 



































dengan Korean Wave atau dalam bahasa aslinya disebut Hallyu, yang terdiri dari 
dua bagian, yaitu “han” yang merujuk pada orang Korea dan “ryu” yang berarti 
ombak atau gelombang.2 
       Menurut John Storey komsumsi atas suatu budaya akan selalu memunculkan 
adanya sekelompok penggemar, bahwa “penggemar adalah bahwa bagian paling 
tampak dari khalayak teks dan praktik budaya pop”. Sedangkan menurut Henry 
Jenkins penggemar adalah sebuah pengembangan “tindakan baru menjadi sebuah 
seni”.3 Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penggemar merupakan 
bagian terpenting dari seorang artis atau idola. Para penggemar tersebut kemudian 
membentuk komunitas-komunitas, salah satu diantaranya adalah K-Popers yang 
artinya sekelompok orang yang menyukai musik pop dari Korea Selatan. Biasanya 
individu yang tergabung dalam K-popers meniru gaya hidup orang Korea Selatan 
mulai dari alat elektronik yang mereka gunakan, penampilan, tempat bergaul 
seperti tempat makan, gaya bicara dan masih banyak lagi. Bahkan ada beberapa 
anggota K-pop yang sudah fasih berbahasa Korea Selatan kemudian diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari termasuk juga ada yang dengan lihai menirukan cara 
berjoget idola mereka,  
       Fenomena fanatisme penggemar boyband Korea dapat dilihat dari aktivitas-
aktivitas yang dilakukannya sebagai penggemar. Salah satu bentuk fanatisme K-
                                                          
2 Handri Yulius, All About Kpop (Jakarta: Gramedia Widiasmara Indonesia, 2013), 4.   
3 John Storey, Cultural Studies dan Kajian Budaya Pop: Pengantar Komperhensiv Teori 
dan Metode (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), 157.  



































popers adalah kegiatan konsumsi.4 Kegiatan konsumsi disini bukan berarti hanya 
membeli sebuah barang tetapi juga mengikuti perkembangan idola mereka melalui 
interntet. K-popers selalu royal terhadap idolanya, kecintaan mereka terhadap 
idolanya dianggap berlebihan dan tidak rasional. Perilaku fanatik mereka 
diperlihatkan dalam kesehariannya mengikuti idola mereka melalui twitter, blog, 
instgram, dan jejaring sosial media lainnya.mereka mengunduh video, baik video 
clip, iklan maupun variety show. Dalam konsumsi barang, mereka rela membeli 
bermacam-macam merchandise meskipun dengan harga yang cukup tinggi.  
       Bentuk kecintaan K-popers tidak hanya diwujudkan dalam aktivitas konsumsi 
saja, akan tetapi jua dituangkan dalam dance cover. Aktivitas dance cover 
dilakukan sebagai perwujudan kecintaan terhadap idola mereka. Dance cover 
adalah salah satu jenis yang meniru dance dan mengidentifikasi dance boyband 
atau girlband Korea. Identifikasi dance meliputi gerakan, kostum dan ekspresi. 
Semakin mirip dengan boyband atau girlband idola mereka dianggap mencapai 
tingkat kesempurnaan. Tingkah laku K-popers yang berlebihan dalam menyikapi 
boyband Korea menimbulkan sebuah pandangan negatif bagi masyarakat tertentu 
yang melihatnya. Asumsi tersebut diperkuat dengan perilaku para K-Popers yang 
cenderung mengagung-agungkan budaya Korea atau lebih dikenal dengan sebutan 
Korean Sentris. Bagi penggemar fanatic K-pop budaya Korea dianggap lebih 
unggul dari budaya lain, bahkan budaya Indonesia sendiri. mereka lebih suka 
                                                          
4 Kegiatan konsumsi adalah kegiatan yang wajib dilakukan oleh seorang Korean Wave 
dimana saat mereka tidak melakukan kegiatan tersebut mereka akan merasa tidak 
lengkap, dan merasa ada yang hilang sebagai seorang penggemar. 



































menonton drama Korea, musik Korea, makan makanan Korea dan berbagai hal 
yang berbau Korea.  
       Kemunculan K-pop di Indonesia ini akhirnya juga mulai mempengaruhi 
sebagian kalangan umat Islam, karena Modernitas yang dibawa oleh K-pop 
terlihat dari corak yang dinamis, matching dan simpel, budaya K-pop yang lahir 
bukan dari budaya umat Islam, tetapi mampu mempengaruhi identitas sosial 
sebagian umat Islam di Indonesia 
       Jika fenomena tersebut ditarik dalam lingkup keagamaan Islam, maka hal itu 
bisa dikatakan dengan penyerupaan suatu kaum, dimana suatu budaya di Korea 
yang masuk di Indonesia ini sudah sangat mempengaruhi kepribadian seorang 
muslim ketika seorang muslim tersebut menjadi fans yang fanatik terhadap K-pop. 
Hal tersebut dikatakan penyerupaan yang dilarang, karena hal itu mendatangkan 
banyak kemudharatan. Contoh kecil yang bisa diambil yaitu ketika ada muslim 
yang menjadi fans fanatik K-pop, dimana pun tempatnya saat dia mendengar lagu 
dari boyband korea, maka dia langsung berjoget tanpa mempedulikan di mana ia 
berada, dan lebih mirisnya, dia terhipnotis hingga lupa bahwa dia adalah seorang 
muslim yang sedang memakai busana muslimah. Berkaitan dengan penyerupaan 
di atas, terdapat hadis riwayat Abu> Da>wud yang berbunyi:  



































 ْيَش يَِبأ ُنْب ُناَمْثُع اَن َث َّدَح ُنْب ُناَّسَح اَن َث َّدَح ،ٍتِبَاث ُنْب ِنَمْحَّرلا ُدْبَع اَن َث َّدَح ،ِرْضَّنلا ُوَبأ اَن َث َّدَح ،َةَب
 :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،َرَمُع ِنْبا ِنَع ،  ِيِشَرُجْلا ٍبيِنُم يَِبأ ْنَع ،َةَّيِطَع َهَّبَشَت ْنَم
 ُه َف ٍمْوَِقب ْمُه ْ نِم َو 
Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abi Syaibah, telah menceritakan 
kepada kami Abu Nadhor, telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Tsabit, 
telah menceritakan kepada kami hasan bin ‘Atiyah, dari Abi Munib al Jurasyi, dari Ibnu 
Umar ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa bertasyabbuh (menyerupai) 
dengan suatu kaum, maka ia bagian dari mereka. 
 
       Untuk menghindari terjadinya penyelewengan lebih jauh terhadap fanatisme, 
maka perlu diketahui apa saja batasan–batasan yang harus diperhatikan dalam 
melakukan sesuatu, termasuk memperhatikan budaya yang disukai, yang mungkin 
tanpa disadari dapat menghilangkan identitas diri sebagai seorang muslim. Faktor 
inilah yang kemudian memebuat penulis berkeinginan untuk mengkaji dan 
meneliti hadis diatas lebih dalam lagi. Kemudian mengkorelasikan hadis tersebut 
dengan fenomena yang terjadi pada K-Popers di Indonesia saat ini. Sehingga 
penulis juga bisa mengetahui bagaimana pandangan Islam terhadap fenomena 
demam K-Popers tersebut.  
B. Identifikasi Masalah  
       Berdasarkan latar belakang di atas, agar pembahasan lebih terarah dan mudah 
untuk dipahami, penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
a. Hadis yang membahas tentang menyerupai suatu kaum 
b. Kualitas serta kehujjahan hadis tentang menyerupai suatu kaum 



































c. Pemahaman hadis mutasyabihat  
d. Fenomena K-popers di Indonesia  
e. Fanatisme K-popers di Indonesia  
f. Korelasi hadis mutasyabihat terhadap Fanatisme K-popers di Indonesia  
       Dari beberapa kemungkinan masalah yang muncul di atas, peneliti 
mengambil kesimpulan sebagai target pembahasan yang harus dikaji dan diteliti 
untuk kemudian dijadikan sebagai judul dalam penilitian ini. Sehingga semua 
aspek dari penelitian ini difokuskan pada hadis mutasyabihat.  
 
C. Rumusan Masalah  
       Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana analisis dan kualitas hadis tashabbuh ? 
2. Bagaimana pemaknaan hadis tashabbuh dalam memahami fenomena K-
Popers di Indonesia ? 
3. Bagaimana implikasi pemahaman hadis tashabbuh dalam konteks 
fanatisme K-Popers di Indonesia ? 
 
D. Tujuan Masalah 
       Dari rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui analisis dan kualitas hadis tashabbuh. 



































2. Untuk mengetahui pemaknaan hadis tashabbuh dalam memahami 
fenomena K-Popers di Indonesia. 
3. Untuk mengetahui implikasi pemahaman hadis tashabbuh dalam konteks 
fanatisme K-Popers di Indonesia. 
 
E. Manfaat Penelitian  
       Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi beberapa hal, 
diantaranya :  
1. Memberikan pemahaman yang objektif dan sistematis terhadap hadis 
tashabbuh sesuai dengan kaidah – kaidah interpretasi hadis. 
2. Menguatkan urgensi penerapan teori interpretasi hadis dalam memahami 
teks – teks hadis. 
3. Memberikan kontribusi ilmiah akademisi untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan dibidang studi keislaman, terkhusus dalam bidang ilmu hadis. 
 
F. Telaah Pustaka  
No Nama Judul Diterbitkan Temuan 






Pop Ever Lasting 
Friends (ELF) 
Skripsi Ilmu 







utama yang dimiliki 
oleh komunitas ELF 
untuk mencari sumber 
informasi dan penulis 


















































Korea di Bandar 
Lampung 
Skripsi Ilmu 







Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan 
besarnya pengaruh 
yang diberikan oleh 
budaya Korean Wave 
terhadap perubahan 
perilaku yang yang 
terlihat dari para 
remaja yang menyukai 
budaya Korea di 
Bandar Lampung.6 











                                                          
5 Yeni Nur Taqwin, “Perilaku Penemuan Informasi Pada Komunitas K-Pop Ever Lasting 
Friends (ELF) Surabaya”, Skripsi, Universitas Airlangga, Surabaya, 2016. 
6 Desma Rina Mulia Sari, “Pengaruh Budaya Korean Wave Terhadap Perubahan Perilaku 
Remaja Penyuka Budaya Korea di Bandar Lampung”, Skripsi, Universitas Lampung, 
Bandar Lampung, 2018. 






































































Budaya Korean Pop 
Terhadap Penggemar 
Yaitu Adanya Dampak 
Positif dan Dampak 
Negatif.8 
                                                          
7 Vani Ayu Soraya, “Pengaruh Budaya K-Pop Terhadap Sikap Remaja di Surabaya (Studi 
Deskriptif Tentang Pengaruh Budaya K-Pop di Televisi Terhadap Sikap Remaja di 
Surabaya)”, Skripsi, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur, 
Surabaya, 2013. 
8 Inayatul Mahmudah, “Dampak Budaya Korean Pop Terhadap Penggemar Dalam 
Prespektif Keberfungsian Sosial (Studi Kasus Penggemar Korean Pop EXO Pada 
Komunitas Maupun non Komunitas”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2015. 




























































Yang Juga Sudah 
Merambah di Kalangan 
Pesantren Seperti Yang 
Terjadi di Pesantren 
















Penelitian Ini Bahwa 
Kefanatikan Terhadap 
K-pop Memberikan 
                                                          
9 Ni’matu Solihah, “Pengaruh Modernitas K-pop Dalam Membentuk Clique Pada 
Santriwati Pondok Pesantren Krapyak Ali Maksum Yogyakarta”, Skripsi, UIN Sunan 
Kalijaga, 2016. 






































































Tentang Kontrol Diri 
                                                          
10 Fitria Ramadhani, “Fenomena Budaya Pop Korea Dikalangan Mahasiswa Penghuni 
Pesantren Mahasiswa (PESMA) Noer Muttaqien, Pabelan Kartasura (Analisis 
Fenomenologi Tentang Budaya Pop Korea”, Skripsi, UIN Muhammadiyah Surakarta, 
2013. 
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Komunitas EXO di 
Yogyakarta.12 














Begitu Banyak Orang 
Yang Antusias Dengan 
Adanya Korean Wave 
Sehingga Mulai 
                                                          
11 Yulia Etik Sari, “Kontrol Diri Remaja Penggemar K-Pop (K-Popers) (Studi Pada 
Penggemar K-Popers di Yogyakarta)”, Jurnal,  Vol. 4. No3, Maret 2018.  
12 Sufi Hindun Juwita, “Tingkat Fanatisme Penggemar K-Pop Dan Kemampuan 
Mengelola Emosi Pada Komunitas EXO di Kota Yogyakarta”, Jurnal, Vol 4 No7, Juli 
2018. 







































G. Metode Penelitian  
       Metode penelitian merupakan ilmu untuk mengetahui langkah – langkah 
sistematis tentang pencarian data yang berkenaan dengan objek penelitian untuk 
dianalisis, disimpulkan kemudian mecari solusi sebagai pemecah permasalahan 
tersebut.14 Sedangkan riset ini mempunyai rancangan metode penelitian sebagai 
berikut: 
 
1. Jenis Penelitian  
       Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu pemahaman hadis tashabbuh 
dalam menanggapi fenomena fanatisme K-Popers di Indonesia, maka 
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sosial. Penelitian ini mempunyai 
dua variable yang akan menjadi fokus peneliti pertama, pemahaman tentang 
hadis mutasyabihat. Kedua, fanatisme K-Popers di Indonesia yang ditinjau 
dengan menggunakan ma’anil hadis. 
2. Sumber Data 
       Berdasarkan dua variable objek penelitian maka data primer yang 
digunakan oleh penulis ialah opini – opini yang berkaitan langsung dengan 
                                                          
13 Widarti, “Konformitas dan Fanatisme Remaja Pada Korean Wave”, Jurnal, Vol VII, 
No 2, September, 2016. 
14 Wardi Bachtuar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), 1. 



































objek penelitian, yang berbentuk tulisan, maupun video dari kalangan K-
Popers di Indonesia. Kemudian data – sekunder yang digunakan penulis ialah 
data – data lain yang ada relevansinya terhadap data primer. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Library Research 
       Penelusuran sumber pustaka dalam penelitian ini meliputi kitab sunan 
Abu> Da>wud, yang di dalamnya memuat pembahasan tentang hadis 
mutasyabihat, sebagai langkah awal penulis, buku – buku tentang ilmu 
hadis juga menjadi bahan pokok sebagai sumber rujukan penulis untuk 
mengupayakan telaah pembenahan terhadap pemahaman hadis 
mutasyabihat tersebut. Di samping itu, penulis juga memasukkan seluruh 
sumber kepustakaan yang relevan dengan kajian ini.  
b. Metode Dokumenter 
       Metode documenter ini merupakan salah satu metode pengumpulan 
data dalam penelitian sosial.15 Bahan dokumen yang digunakan terbagi 
menjadi dua macam. Pertama, dokumen pribadi yang meliputi buku 
harian, surat pribadi dan autobiografi. Secara umum bentuk dokumen 
pribadi ini merupakan catatan atau karangan seseorang secara tertulis 
tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya. Kedua, dokumen 
resmi yang bisa berupa majalah, bulletin, berita – berita yang disiarkan di 
media masa, pengumuman atau pemberitahuan.16 Namun yang akan 
                                                          
15 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 
Ilmu Sosial Lainny, Cet. 5 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 124. 
16 Ibid…, 126. 



































penulis masukkan sebagai data dalam riset ini adalah dokumen resmi yang 
telah dipaparkan di atas, guna menimbang keperluan yang relevan dengan 
objek penelitian ini. 
 
 
c. Metode Bahan Visual 
       Menurut Roland Barthes, bahan visual dapat menjadi data yang sangat 
berguna dalam sebuah penelitian. Salah satu dari bahan visual ini dapat 
berbentuk video, dimana penulis akan menelusuri berbagai video yang 
berkaitan dengan objek penelitian.  
d. Penelusuran Data Online 
       Berbagai opini tentang pembahasan hadis mutasyabihat telah tertuang 
secara ekstensif dalam media sosial online. Namun kategori data yang 
masuk dalam metode ini ialah tanggapan – tanggapan yang berbentuk 
tulisan yang tersebar di berbagai media sosial. 
e. Metode Wawancara  
       Pelaksanaan metode wawancara akan dilaksanakan sesuai kebutuhan, 
jika informasi yang diperoleh dari metode – metode sebelumnya kurang 
mencukupi terhadap analisis riset yang akan dilakukan oleh penulis.  
4. Metode Analisis Data  
       Metode analisis data digunakan untuk memperoleh sebuah kesimpulan 
terhadap data – data yang dikumpulkan. Setidaknya, ada dua analisia yang 
akan dilakukan penulis. Pertama, teknik “analisis isi” (Conect analysis) 



































sebagai pisau analisis untuk variable pertama, yaitu menanggapi pemahaman 
hadis mutasyabihat terhadap fenomena fanatisme K-Popers di Indonesia. 
Teknik ini untuk membuat inferensi – inferensi yang dapat ditiru (replicable), 
dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya. Dalam hal ini terdapat tiga 
hal yang akan dititik beratkan, yakni objektivitas, pendekatan sistematis, dan 
generalisasi. Content analysis ini memulai pengaplikasiannya dengan 
menggunakan lambang – lambang tertentu, mengklarifikasi data tersebut 
dengan kriteria tertentu serta melakukan prediksi dengan teknik analisis yang 
tertentu pula.17 
       Kedua, “Analisis wacana dan penafsiran teks” sebagai pisau analisis 
untuk variabel yang kedua, yaitu, upaya penginterpretasian hadis 
mutasyabihat, guna mengungkap makna original teks hadis sesuai yang 
dimaksudkan oleh Nabi sebagai author teks hadis tersebut. Pada bagian ini, 
teks – teks hadis akan dikumpulkan secara tematik-komperhensif kemudian 
ditelaah menggunakan teori – teori interpretasi hadis atau ma’anil hadis 
dengan menggunakan pendekatan sosio historis sebagai penunjang 
kelengkapan analisis teks. 
 
H. Sistematika Pembahasan  
       Penelitian ini secara garis besar terbagi dalam lima bab, dimana antara satu 
bab dan bab lainnya memiliki keterkaitan yang runtut, sistematis dan logis. Agar 
lebih mudah memahami skripsi ini, penulis membagi dalam beberapa hal, yaitu : 
                                                          
17 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, Format – Format Kuantitatif dan 
Kualitatif, Cet. 1 (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 293.  



































       Bab Pertama Pendahuluan merupakan pertanggung jawaban metodologi 
penyusunan kepenulisan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika 
penulisan. 
       Bab Kedua Metode kritik hadis, berisi tentang teori-teori yang di gunakan 
sebagai pijakan dalam penelitian hadis. Terdiri dari kriteria keabsahan hadis, teori 
kehujjahan, teori pemaknaan hadis dan juga berisi tentang teori ma’anil hadis. 
       Bab Ketiga Imam Bukhari dan kitab sahihnya, merupakan penyajian data 
tentang imam mukharij dan kitabnya yang meliputi biografi abu dawud, kitab 
Sunan abu dawud, data hadis tentang pluralitas serta i’tibar dan skema hadis dan 
analisis ma’anil hadis. 
       Bab Keempat hadis tashabbuh merupakan analisis data yang menjadi tahapan 
setelah seluruh data yang terkumpul terdiri dari kehujjahan hadis tashabbuh di 
dalamnya termasuk membahas analisis sanad dan matan hadis dan relefansi hadis 
dengan pengaplikasian teori ma’anil hadis. 
       Bab kelima kesimpulan dan saran, pada bab ini terdiri hanya dua sub bab 
yang berupa kesimpulan dan saran yang menjadi pokok kandungan pada karya 
tulis ilmiah. 
 


































KRITIK HADIS DAN METODE PEMAHAMAN HADIS  
 
A. Kritik Hadis  
       Penelitian (kritik) hadis dikenal dengan sebutan naqd al-Hadith, yang 
merupakan upaya penyeleksian antara hadis sahih dan dha’if dan menetapkan 
status perawi0perawinya dari segi kepercayaan atau cacatnya.1 Definisi kritik 
hadis yang dikemukakan oleh al jawabi dalam kitabya Juhud al Muhadditsi>n yaitu 
penetapan status cacat atau adil pada periwayat hadis dengan menggunakan idiom 
khusus berdasarkan bukti-bukti yang mudah diketahui oleh para ahlinya, dan 
meneliti matan-matan hadis sepanjang sahih sanadnya untuk tujuan mengakui 
validitas atau menilai lemah, juga upaya menyingkap kemusykilan pada matan 
dengan mengaplikasikan tolak ukur yang lebih rinci.2 
       Dengan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian (kritik) hadis 
tidak dimaksudkan untuk menguji kebenaran hadis-hadis, akan tetapi lebih 
difokuskan pada tataran kebenaran penyampaian informasi hadis, yang 
menggunakan mata rantai periwayat dalam bentuk sanad, sehingga diperlukannya 
kritik untuk mengetahui akurasi dan validitasnya.  
       Dalam studi hadis persoalan sanad dam matan merupakan dua unsur pokok 
yang menentukan keberadaan dan kualitas suatu hadis sebagai sumber otoritas 
                                                          
1 Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, Veri Muhaddisin dan Fuqaha (Yogyakarta: 
Teras, 2004), 10. 
2 Idri, Study Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 275-276. 

































ajaran  Nabi Muhammd SAW. Dalam arti keduanya saling berkaitan, sehinga 
kekosongan salah satunya akan berpengaruh, bahakan bisa merusak eksistensi dan 
kualitas suatu hadis. Karena itu suatu berita yang tidak memiliki sanad tidak dapat 
disebut hadis, demikian sebaliknya, matan juga sangat memerlukan keberadaan 
sanad.3 
       Karena suatu sumber ajaran Islam harus mengenai keaslian data (sanad dan 
matan) yang telah dibawanya. Hadis yang asli diterima dari Nabi Muhammad 
SAW, dengan rantai periwayat dan materi yang diterima secara meyakinkan, 
sedangkan yang tidak asli menjadi jelas ketidak asliannya.  
Berikut penjelasan kritik sanad dan kritik matan: 
1. Kritik Sanad 
       Kritik sanad atau al-sanad berasal dari kata sanada, yasnudu, dan berarti 
mu’tamad (sandaran atau tempat bersandar, tempat berpegang, yang dipercaya 
atau yang sah).4 Menurut Bahruddin ibn Jama >’ah dan al-Ti>bi>, sanad adalah 
pemberitaan mengenai jalan sebuah matan atau rangkaian perawi yang 
menukilkan hadis dari sumbernya yang pertama.5 
       Dari pengertian di atas, sanad merupakan faktor yang sangat menentukan 
dalam keabsahan sebuah hadis. Karena didalamnya terdapat mata rantai sejarah 
yang terdiri dari rawi yang menghubungkan antara pencatat hadis dengan sumber 
                                                          
3 M. Erfan Soebahar, Menguak Fakta Keabsahan al-Sunnah: Kritik Mushthafa al-
Siba’i terhadap Pemikiran Ahmad Amin Mengenai Hadis dalam Fajr al-Islam 
(Jakarta: Pernada Media, 2003), 174. 
4 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis (Jakarta: Gaya Media Pertama, 1996), 91. 
5 Muhammad Hadi Sucipto dkk., Metodologi Penelitian Hadis, (Surabaya: IAIN 
Sunan Ampel Press, 2013), 64-65. 

































riwayat, yaitu Rasulullah SAW (pada hadis marfu’), atau sahabat (pada hadis 
mauqu>f) dan tabi’in (pada hadis maqtu>’).6 Adapun unsur-unsur kaedah kesahihan 
sanad hadis adalah sebeagai berikut: 
a. Sanad hadis yang bersangkutan harus bersambung mulai dari Mukhari>j7-nya 
sampai Nabi SAW. 
b. Seluruh periwayat dalam hadis harus berisfat ‘adi>l dan dabi>t.  
c. Sanad dan matannya terhindar dari kenjanggalan (shadh) dan cacat (‘illat ).8 
       Dengan demikian sanad mengandung dua bagian penting yaitu nama-nama 
periwayat dan lambang-lambang periwayatan hadis yang telah digunakan oleh 
masing-masing periwayat dalam meriwayatkan hadis, misalnya samai’tu, 
akhbarani>, ‘an  dan anna.9 
       Penjelasan di atas menjelaskan bahwa tingkat kasahihan hadis dapat diliat 
dari ketersambungan sanad yang dinukil dari perawi yang ‘adi>l dan dabi>t mulai 
awal hingga akhir sanad sampai Rasulullah SAW, dari sahabat atau lainnya, tanpa 
adanya shadh dan ‘illat.10  
a. Kesahihan sanad hadis Nabi SAW. 
1) Ketersambungan Sanad (ittis}a>l al-sanad)  
                                                          
6 Daniel Djuned, Ilmu Hadis, Paradigma Baru Rekonstruksi Ilmu Hadis (TK: Erlangga, 
2010), 28. 
7 Mukhari>j  adalah sebuah kedudukan seorang periwayat hadis sebagai periwayat terkahir 
dalam sebuah hadis. Lebih lengkapnya, M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis 
Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 54. 
8 Suryadi dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metode Penelitian Hadis (Yogyakarta: 
Teras, 2009), 101. 
9 Ibid, 99. 
10 Umi Sumbulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis (Malang: UINMALAIKI, 2010), 97. 

































       Ketersambungan sanad dalam periwayatan hadis adalah bahwa 
seorang perawi dengan perawi hadis di atasnya atau perawi di bawahnya 
terdapat pertemuan langsung ( liqa>’ ) atau adanya pertautan langsung 
dalam bentuk relasi guru dan murid, mulai dari awal hingga akhir sanad.11  
       Maksudnya bahwa setiap rawi yang bersangkutan benar-benar 
menerimanya dari rawi yang berada di atasnya, kemudian begitu 
selanjutnya sampai kepada pembicara yang pertama.12 
       Untuk mengetahui bersambung atau tidaknya suatu sanad, biasanya 
ulama’ menempuh penelitian sebagai berikut:  
a) Mencatat semua nama rawi dalam sanad yang diteliti 
b) Mempelajari sejarah hidup masing-masing rawi 
c) Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara para rawi dan rawi 
yang terdekat dengan sanad.13 
       Jadi, setiap hadis dapat dikatakan bersambung apabila:  
a) Seluruh rawi dalam sanad itu benar-benar thiqa>h ( ‘adil dan dabi>t ). 
b) Antara masing-masing rawi dan rawi terdekat sebelumya dalam sanad 
itu benar-benar telah terjadi hubungan periwayatan hadis secara sah 
menurut ketentuan tahammul wa al-ada’ al-hadis.14 
 
 
                                                          
11 Ibid, 97. 
12 Mahmud Thahan, Taisir Musthalah al-Hadis (Surabaya: Toko Kitab Hidayah, 1985), 
34. 
13 Agus Shalahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 
143. 
14 Ibid, 144. 

































2) Para Perawi Adil (‘ada>lat al-ruwat) 
       Secara etimologi ‘adalah (adil) artinya pertengahan, lurus, condong 
kepada kebenaran. Dalam terminology ilmu hadis yang dikemukakan oleh 
al-Ha>kim dan al-Naisabu>ri bahwa ‘adalah seorang muha}ddith dipahami 
sebagai seorang muslim, tidak berbuat bid’ah dan maksiat yang dapat 
meruntuhkan moralitasnya.15 
       Sedangkan adil menurut ibn sam’ani>, harus memenuhi empat syarat 
sebagai berikut: 
a) Selalu memelihara perbuatan taat dan menjauhi perbuatan maksiat. 
b) Menjauhi dosa dosa kecil yang dapat menodai agama dan sopan santun. 
c) Tidak melakukan perkara-perkara mubah yang dapat merendahkan citra 
diri, membawa kesia-siaan, dan mengakibatkan penyesalan. 
d) Tidak mengikuti pendapat salah satu madzhab yang bertentangan dengan 
syara’,16 
       Dengan demikian sifat keadilan mencakup beberapa unsur sebagai 
berikut:  
a) Periwayat harus dari kalangan Islam dan tentunya beragama Islam, 
dengan demikian periwayatan orang kafir tidak dapat diterima. Sebab ia 
dianggap tidak dapat dipercaya. 
                                                          
15 Sumbalah, Kajian Kritis,… 97. 
16 Fathur Rahman, Ihktisar Musthalah al-Hadis (Bandung: Al-Ma;arif, 1974), 119. 

































b) Periwayat harus mukallaf, karena periwayatan dari anak yang belum 
dewasa, menurut pendapat yang lebih sahih, tidak dapat diterima. Sebab 
ia belum terbebas dari kedustaan. Demikian pula periwayatan orang gila.  
c) Periwayat harus terbebas dari sebab sebab yang menjadikan seseorang 
fasik dan mencacatkan kepribadian.17 
       Untuk mengetahui adil tidaknya periwayat hadis, para ulama hadis 
telah menetapkan beberapa cara, yaitu: 
a) Melalui popularitas keutamaan periwayat dikalangan ulama hadis.  
b) Penilaian dari para kritikus periwayat hadis. Penilaian ini berisi 
pengungkapan kelebihan (al-ta’di>l) dan kekurangan (al-tarji>h) yang ada 
pada diri periwayat hadis. 
c) Penerapan kaidah al-jarh wa al-ta’dil. Cara ini ditempuh apabila para 
kritikus periwayat hadis tidak sepakat tentang kualitas pribadi periwayat 
tertentu.18 
3) Para Perawi Bersifat D}abi>t} (D}abi>t} al-Ruwa>h) 
       D}abi>t} adalah orang yang memiliki daya ingat hafalan yang kuat dan 
sempurna.19 Artinya perawi hadis yang bersangkutan dapat menguasai 
hadisnya dengan baik, baik dengan hafalannya yang kuat ataupun dengan 
                                                          
17 Ibid,.. 121. 
18 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 
134. 
19 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 241. 

































kitabnya, kemudian ia mampu mengungkapannya kembali ketika 
meriwayatkannya.20 
       Dari segi kuatnya ingatan perawi, para Muh}addithin membaginya 
menjadi dua macam, yaitu d}abi>t dalam dada, artinya memiliki daya ingat 
dan hafalan yang kuat sejak ia menerima hadis dari seorang gurunya sampai 
pada saat menyampaikaannya kepada orang lain.21 Sedangkan d}abi>t dalam 
tulisan22, artinya terpeliharanya hafalan itu melalui tulisan-tulisan atau 
catatan-catatan yang dimilikinya. Ia ingat betul hadis hadis yang ditulisnya 
atau catatan-catatan yang dimilikinya, mengajarnya dengan baik dan 
meriwayatkannya kepada orang lain dengan benar. Jika ada kesalahan 
penulisan pada kitab, ia pun mengetahui letak kesalahannya.23 Karenanya 
d}abi>t ibarat terkumpulnya beberapa hal, yakni: 
a) Tidak pelupa  
b) Hafal terhadap apa yang didektekan kepada muridnya, bila ia 
memberikan hadis dengan hafalan, dan terjaga kitabnya dari kelemahan, 
bila ia meriwayatkan dari kitab kitabnya. 
                                                          
20 Nuruddin Itr, Ulumul Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 241. 
21 Ibid,.. 170. 
22 Peraawi memahami betul tulisan hadis yang tertulis di dalam kitabnya. Apabila ada 
kesalahan tulisan dalam kitab, dia pun mengetahui letak kesalahannya.  
23 Ma’shum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi: Cara Praktis Menguasai Ulumul Hadis 
dari Mustholah Hadis (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2016), 107. 

































c) Menguasai apa yang diriwayatkan, memahami maksudnya dan 
memahami makna yang dapat mengalihkan maksud, bila ia 
meriwayatkan menurut maknanya saja.24 
       Dan untuk mengetahui sejauh mana kekuatan daya ingat seorang perawi 
hadis, dapat diidentifikasi melalui: 
a) Kesaksian para ulama 
b) Berdasarkan kesesuaian periwayatannya dengan periwayatan orang lain 
yang telah dikenal dengan kualitas daya ingatnya, sekalipun hanya 
sampai pada tingkatan makna atau tingkatan harfiyah.25 
       Dengan ini, yang harus diketahui benar tolak ukur penetapan ke-d}abi>t}-
an perawi adalah hafalannya, bukan tingkat kepahaman perawi terhadap 
hadis yang sudah diterimanya. 
4) Tidak Terjadi Kejanggalan (Sha>dh) 
       Sha>dh menurut etimologi bararti menyendiri.26 Sedangkan menurut 
terminologi adalah hadis yang diriwayatkan orang maqbu>l 27 menyalahi 
periwayatan orang yang lebih jauh darinya.28 Adapun Sha>dh menut al-
Safi’i apabila hadis itu seluruhnya thiqah, dan matan atau sanad hadis itu 
mengandung pertentangan. Bagi al-Hakim suatu hadis dinyatakan 
mengandug Sha>dh apabila hadis itu hanya diriwayatkan oleh seorang 
periwayat (fard muthlaq), periwayat yang sendirian itu bersifat thiqah. 
                                                          
24 Rahman, Ikhtisar Musthalah,… 122. 
25 Ibid., 107.  
26 Moh. Anwar Bc, Ilmu Musthalah Hadis (Surabaya: Al-Ikhlas, 1981), 36. 
27 Maqb>ul artinya  ‘adil d}abi>t}, adil adalah orang yang konsisten dalam beragama, 
sedangkan d}abi>t} adalah orang yang kuat ingatannya. 
28 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 
117. 

































       sebaliknya menurut al-Syafi’i, tidak disebut mengandung Sha>dh 
apabila hadis itu hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat (fard 
muthlaq), periwayat tidak thiqah. Sedangkan menurut al-Hakim, hadis 
tidak disebut mengandung Sha>dh apabila periwayat tidak thiqah dan 
pertentangan matan atau sanad dari periwayat yang sama-sama thiqah.29 
       Jadi yang dimaksud dengan thiqah adalah hadis yang sanadnya hanya 
satu macam, baik periwayatannya bersifat thiqah maupun tidak.  Apabila 
periwayat tidak thiqah, maka ditolak sebagai hujjah, sedangkan jika 
periwayatannya thiqah, maka hadis itu dibiarkan ( mawqu>f )  tidak ditolak 
dan tidak diterima sebagai hujjah.30 
5) Terhindar Dari Kecacatan (‘adam ‘ilal) 
       Kata ‘Illat secara bahasa berarti penyakit, sebab, alasan, atau 
halangan. Adapun dalam terminologi ilmu hadis, ‘Illat adalah suatu sebab 
yang tidak tampak atau samar-samar yang dapat mencacatkan kesahihan 
suatu hadis.31 
       ‘Illat h}adith terdapat pada sanad dan matan, ‘Illat pada sanad, 
menurut para ulama’ apabila: 
1. Sanad yang tampaknya muttas}il marfu’ ternyata muttas}il mawqu>f. 
2. Sanad yang tampaknya muttas}il marfu’ ternyata muttas}il mawqu>f 
tetapi mursal. 
3. Terjadi percampuran hadis dengan hadis lain. 
                                                          
29 Idri, Studi Hadis,… 168. 
30 Ibid,. 169. 
31 Ranuwijaya, Ilmu Hadis,… 163. 

































4. Terjadi kesalahan penyebutan periwayat karena terdapat lebih dari 
seorang periwayat yang memiliki kemiripan nama, sementara kualitas 
berbeda, tidak sama-sama th}iqah.32 
       Dari penyebut ‘Illat di atas, dua nomer pertama adalah dikatakan 
sanad hadis terputus, sedangkan dua nomer terakhir dinyatakan tidak 
d}abi>t.  
       Namun ‘Illat pada matan tida sebanyak ‘Illat pada sanad.33 Matan 
hadis dinyatakan ber-‘Illat, apabila kandungan isinya bertentagan dengan 
al Qur’an atau hadis-hadis lain yang semakna, yang berkualitas sahih atau 
lebih sahih.34  
       Hadis yang terlihat sahih akan tampak cacat jika disebabkan adanya 
hal-hal yang tidak baik, yang kelihatan samar-samar, misalnya sebuah 
hadis yang telah diteliti, ternyata ada sebab yang membuat cacat yang 
menghalangi kesahihan hadis, seperti munqathi’ (yang gugur salah 
seorang perawinya), mursal (yang gugur seorang sahabat yang 
meriwayatkannya), atau perawi seorang fasik, tidak bagus hafalannya, 
seorang ahli bid’ah, dan lain-lain.35 
                                                          
32 Sumbulah, Kajian Kritis,… 126. 
33 Rahman, Ikhtisar Mufthalah,… 344. 
34  Ibid,. 126.  
35 Khon, Ulumul Hadis,… 172.  

































       Dengan demikian, kriteria kesahihan hadis yang telah dijelaskan di 
atas, agar dapat mengetahui bila meriwayatkan atau mengambil sebuah 
hadis tidak sembarangan dan harus berhati-hati. 
b. Ilmu Rija>l al-H}adi>th  
       Ilmu ini disusun untuk mengetahui biografi para perawi hadis yang 
merupakan para periwayat hadis yang sebenarnya. Ilmu Rija>l al-H}adi>th  
termasuk jenis keilmuan yang sangat penting dalam hadis, karena mencakup 
kajian terhadap sanad dan matan. Rija>l  (Tokoh-tokoh) yang menjadi sanad 
dan merupakan para perawinya yang akan menjadi objek kajian Ilmu Rija>l al-
H}adi>th  satu dari dua komponen ilmu hadis.36 
       Menurut bahasa Rija>l artinya para kaum pria.37 Maksudnya adalah ilmu 
pengetahuan yang pembahasannya, membicarakan hal ihwal dan sejarah 
kehidupan para rawi dari golongan sahabat, tabi’in dan tabi’it-tabi’in.38 Hal 
yang terpenting di dalam Ilmu Rija>l al-H}adi>th adalah sejarah para tokoh 
tersebut, meliputi masa kelahiran dan wafat mereka, negeri asal, negeri mana 
saja para tokoh tersebut mengembara dan dalam jangka waktu berapa lama, 
kepada siapa saja mereka memperoleh hadis dan kepada siapa saja mereka 
menyampaikan hadis.39 
Begitu pentingnya kedudukan Ilmu Rija>l al-H}adi>th dikarenakan objek 
kajian hadis terdapat dalam dua hal, yaitu sanad dan matan. Ilmu Rija>l al-
                                                          
36 Tim Reviewer MKD, Stud Hadis, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015), 122. 
37 Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: PT Tiara 
Wacana Yogya, 2003), 117. 
38 Rahman, Ikhtisar Musthalah,… 280. 
39 Ibid,. 117-118. 

































H}adi>th ini lahir bersama-sama dengan periwayatan hadis dalam Islam dan 
mengambil porsi khusus untuk mempelajari persoalan-persoalan disekitar 
sanad.40 
Ilmu Rija>l al-H}adi>th  memiliki beberapa cabang kelimuan diantaranya, 
Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil dan Ilmu Tarikh al-Ruwa>h, penjelasannya sebagai 
berikut:  
1) Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil 
       Ilmu al-Jarh, secara bahasa artinya luka, cela, atau cacat, maksudnya 
adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari kecacatan para perawi, seperti 
pada keadilan dan kedhabitannya. Para ahli hadis mendefinisikan al-Jarh 
dengan kecacatan pada perawi hadis disebabkan oleh sesuatu yang dapat 
merusak keadilan atau kedhabitan perawi. 41 
       Sedangkan al-Ta’dil  secara bahasa berarti al-Taswiyah 
(menyamakan). Secara etimologis adalah mengemukakan sifat-sifat adil 
yang dimiliki oleh seseorang. Sedangkan secara terminologis berarti 
mensifati perawi dengan sifat-sifat yang baik, sehingga tampak jelas 
keadilannya dan karenanya riwayat yang disampaikan dapat diterima.42 
       Berdasarkan definisi di atas, Muhammad ‘Ajjaj al-Kha>t}ib 
mendefinisikan Ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil adalah ilmu yang membahas 
                                                          
40 Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 30. 
41 Zainul Arifin, Ilmu Hadis: Historis dan Metodologis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 
2014), 13. 
42 Suyadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003), 
56.  

































keadaan para perawi hadis dari segi diterima atau ditolaknya periwayatan 
mereka.43 
       Adapun kriteria seorang kritikus hadis untuk menilai seorang perawi 
hadis dengan benar adalah sebagai berikut:  
a) Seorang kritikus harus berilmu, bertaqwa, wara’ dan jujur. 
b) Seorang kritikus harus mengetahui benar, apa sebab-sebab yang 
mencacati perawi (al-Jarh)  dan memuji perawi (al-Ta’dil). 
c) Seorang kritikus hadis, harus mengetahui perubahan kata dalam tata 
bahasa Arab (tafsir) agar ia dapat menggunakan kata-kata yang 
menunjukkan makna yang benar, dan ia tidak terjebak pada 
penggunaan kata-kata yang sebenarnya tidak diperuntukkan untuk 
mencatat perawi namun ia pergunakan.44 
Ilmu Jarh wa al-Ta’dil  ini dipergunakan untuk menetapkan apakah 
periwayatan seorang perawi tersebut maqbu>l (bisa diterima) atau 
mardu>d (ditolak sama sekali). Apabila seorang perawi di-jarh oleh para 
kritikus hadis sebagai rawi yang cacat, maka periwayatannya harus 
ditolak, dan sebaliknya, apabila dipuji (al-Ta’dil) maka hadisnya bisa 
diterima selama syarat-syarat yang lain terpenuhi.45 
Adapun contoh ungkapan tertentu untuk mengetahui ke-‘adil-an 
para rawi antara lain سانلا قثوأ نلف  (fulan orang yang paling dipercaya), 
طباض نلف (fulan kuat hafalannya), dan sebagainya. Sedangkan contoh 
                                                          
43 M. ‘Ajjaj al-Kha>t}ib, Ushul al-Hadhi>th ‘Ulumuhu wa Mushthalahu (Beirut: Dar al-Fikr, 
1975), 261. 
44 Sucipto dkk, Metodologi Penelitian,… 137. 
45 Rahman, Ikhtisar Musthalah,… 307-308. 

































untuk mengetahui kecacatan rawi, antara lain سانلا بذكأ نلف  (fulan 
orang yang paling dusta) بذكلاب مهتم نلف  (fulan tertuduh dusta), dan 
sebagainya.46 
2) Ilmu Tari>kh al-Ru>wah 
       Secara bahasa, kata Tarikh al-Ru>wah berarti sejarah para periwayat 
hadis. Menurut pengertian etimlogis, ilmu Tari>kh al Ru>wah adalah ilmu 
yang membahas segala hal yang terkait dengan periwayat hadis.47 
Mahmud al-Tahhan mendefinisikan, ilmu ini adalah ilmu untuk 
mengetahui para periwayat hadis yang berkaitan dengan usaha 
periwayatan mereka terhadap hadis.48 
       Dengan ilmu Tari>kh al-Ruwa>h ini, akan diketahui keadaan dan 
identitas para perawi, seperti kelahirannya, wafatanya, guru-gurunya, 
masa/waktu mereka mendengar hadis dari gurunya, siapa orang yang 
meriwayatkan hadis darinya, tempat tinggal mereka,49 negara dan tanah air 
mereka, perjalanan dan sejarah kehadiran mereka ke bagian negara, serta 
penerimaan hadis dari para guru sebelum mereka bergaul dan setelahnya. 
Melalui ilmu ini dapat diketahui keadaan para periwayat hadis yang 
menerima hadis dari para sahabat dan seterusnya.50 
       Inilah yang menjadikan para ulama memiliki perhatian yang sangat 
besar terhandap kondisi para perawi hadis, periwayatan dan isnad. Karena 
                                                          
46 Agus Shalahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, cet 2 (Bandung: Pustaka Setia, 
2015), 114. 
47 Tim Reviewer, Studi Hadis,… 123. 
48 Al-Khatib, Ushul al-Hadis,… 253. 
49 Suparta, Ilmu Hadis,… 34.  
50 Tim Reviewer, Studi Hadis,… 124.  

































jika ada perawi yang menggunakan kebohongan, maka akan dilacak 
menggunakan sejarah untuk menelitinya atau dengan perhitungan tahun-
tahun kehidupannya.51 
2. Kritik Matan  
       Matan menurut bahasa adalah permukaan tanah yang tinggi, sedangkan 
menurut istilah adalah suatu kalimat tempat berakhirnya sanad. Atau dalam 
redaksi lain matan adalah lafadz. Lafadz hadis yang dengannya makna hadis 
bisa dibangun.52 
       Ada juga redaksi yang menyatakan bahwa matan adalah ujung sanad. Dari 
semua pengertian di atas menunjukkan bahwa yang dimaksud matan adalah 
materi hadis atau lafadz hadis itu sendiri.53 
       Dalam prespektif keilmuan hadis, tampak dalam studi sanad hadis juga 
pada matan hadis. Tentang yang berkaitan dengan redaksi matan yang 
diriwayatkan, baik secara lafal (riwayah bi al-lafz) maupun secaa makna 
(riwayah bi al-makna).54 
       Meriwayatkan hadis dengan lafadz adalah meriwayatkan hadis sesuai 
dengan lafadz yang mereka terima dari Rasulullah sendiri.55 sedangkan 
meriwayatkan hadis secara makna adalah meriwayatkan hadis berdasarkan 
kesesuaian maknanya saja sedangkan redaksinya disusun sendiri oleh orang 
yang meriwayatkan. Dengan kata lain apa yang diucapkan Rasulullah SAW, 
                                                          
51 Muhammad Abu Zahw, The History of Hadith: Historiografi Hadis Nabi dari Masa ke 
Masa, tre. Abdi Pemi Karyanto (Depok: Keira, 2015), 400. 
52 Sucipto dkk, Metodologi Penelitian,… 81-82 
53 Mudatsir, Ilmu Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 62. 
54 Sa’dullah Assa’idi, Hadis-Hadis Sekte (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 23. 
55 Suparta, Ilmu Hadis,… 83. 

































hanya dipahami maksudnya saja, lalu disampaikan oleh para sahabat dengan 
lafadz atau susunan redaksi sendiri.56 
       Kritik matan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari studi 
kontekstual atas hadis. Teknik pendekatan kentekstual adalah meenghimpun 
sebanyak mungkin hadis yang berbeda dalam satu tema (maudu’i). hal ini 
dilakukan untuk mengetahui kitab-kitab hadis yang telah memiliki hadis yang 
sistematikanya baik dan dapat dikaji berdasarkan konteksnya dan kesahihan 
hadisyna.57 
       Tolak ukur yang dijadikan para ulama sangat beragam. Salah satunya 
adalah al-Khati>b al-Bagda>di, menjelaskan bahwa matan hadis yang sahih 
adalah apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:  
a. Tidak bertentangan dengan akal sehat. 
b. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah muhkam. 
c. Tidak bertentangan dengan hadis yang mutawa>ttir. 
d. Tidak bertentangan dengan amalan yang menjadi kesepakatan ulama masa 
lalu. 
e. Tidak bertentangan dengan  dalil yang sudah pasti. 
f. Tidak bertentangan dengan hadis yang kualitas dan kesahihannya lbih 
kuat.58 
       Penelitian terhadap sanad dan matan hadis ( sebagai dua unsur pokok hadis ) 
bukan karena hadis itu diragukan otensitasnya. Penelitian ini dilakukan untuk 
                                                          
56 Ending Soetari, Ulumul Hadis, (Bandung: Amal Bakti Press, 1997), 213. 
57 Ibid,. 27-28 
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menyaring unsur-unsur luar yang masuk kedalam hadis baik disengaja atau tidak 
disengaja, baik yang sesuai dengan dalil-dalil naqli lainnya atau yang tidak sesuai. 
Maka dengan penelitian terhadap kedua unsur hadis di atas, hadis-hadis 
Rasulullah SAW. Dapat terhindar dari segala yang mengotorinya. 59 
       Faktor paling utama yang dilakukan penelitian ini, ada dua hal yaitu: 
a. Menghindari beredarnya hadis palsu (hadis mawdu’) pada kalangan 
masyarakat. 
b. Hadis-hadis tidak ditulis secara resmi pada masa Rasulullah SAW. 
(berbeda dengan al-Qur’an), sehingga penulisan yang dilakukan hanya 
bersifat individual (tersebar ditangan pribadi para sahabat) dan tidak 
menyeluruh.60 
 
3. Kehujjahan Hadis  
       Langkah awal para ulama dalam menetapkan kesahihan hadis dan kelemahan 
suatu hadis, adalah menentukan prinsip-prinsip dasar suatu hadis sebagai cara 
untuk melakukan elaborasi terhadap keberadaan hadis.61 Dalaam langkah ini ada 
beberapa dalil yang menunjukkan atas kehujjahan sunnah yang dijadikan sebagai 
sumber hukum Islam, yaitu : 
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60 Ibind,. 100-101. 
61 M. Abdurrahman, Pergeseran Pemikiran Hadis: Ijtihad al-Hakim dalam Mmenetukan 
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a. Dalil al-Qur’an 
Banyak sekali ayatt al-Qur’an yang memerintahkan agar patuh kepada 
Allah. Allah Berfirman : 
 ْمُكَلاَمَْعأ اُولِطُْبت َلََو َلوُس َّرلا اُوعيَِطأَو َهَّللا اُوعيَِطأ اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي 
} : دمحم ةروس33{ 
 
  “Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada rasul 
dan jangan lah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu” 
  Maksud dari ayat di atas adalah menunjukkan bahwa taat kepada Allah 
berarti melaksanakan perinta-perintah nya dan menjauhi segala 
larangannya.62 
b. Dalil Hadis 
Hadis yang dijadikan dalil kehujjahab juga banayak sekali. Diantaranya 
sebagaimana sabda Nabi SAW:  
ىَوَرَو  ُماَمِلإا  ِكِلاَم يِف  ِإَطَوُملا  ََّنأ  َلْوُسَر هللا ىلص هللا هيلع ملسو  َلاَق :
" ُتْكََرت  ْمُكْيِف  ِنْيَرَْمأ  ْنَل اْوُّلَِضت اَم  ُْمتْكَّسََمت اَمِهِب  َبَاتِك  ِهللا  ِةَّنُسَو  ِهِلْوُسَر63 
       Riwayat Imam Ma>lik dalam Kitab al-Muwatha’, sesungguhnya Rasulullah 
SAW. bersabda: Aku tinggalkan pada kalian dua perkara, kalian tidak akan sesat 
selama berpegang teguh kepada keduanya, yaitu kitab Allah dan sunnahku. 
 
                                                          
62 Alquran, Muhammad: 33.  
63 Mammad ibn Na>sir ibn ‘Uthma>n ibn Ma’ammar ibn an-Najdi at-Tami>mi> al-Hambali>, 
Al-Fawa>qih al-‘Adzabu fi al-Raddi ‘ala> man lam Yahkum al-Sanata wa al-Kita>ba, vol. 1 
(Bombay: Da>r al’Asi}imah, TT), 28 

































       Hadis di atas dengan tegas menyatakan bahwa al-Qur’an dan Sunnah 
Nabi merupakan pedoman hidup yang dapat menuntun manusia menjalani 
kehidupan dengan tetap berada dijalan yang lurus dan benar, bukan dijalan 
yang salah dan sesat. Keduanya merupakan peninggalan Rasulullah SAW 
yang diperuntukkan kepada umat Islam agar mempedomaninya.64  
       Kehujjahan sunnah sebagai konsekuensi ke-ma’shum-an (terpelihara) 
Nabi SAW dari sifat bohong dan dari segala apapun yang beliau sampaikan, 
baik berupa perkataan, perbuatan dan ketetpannya, jika sudah tidak dapat 
dijadikan hujjahan, maka al-Qur’an sebagai efek produknya akan 
dipertanyakan kehujjahannya.65 
c. Ijma’ Para Ulama  
Para Ulama telah sepakat bahwa sunnah menjadi salah satu hujjah dalam 
hukum Islam setelah al-Qur’an. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh Imam 
al-Syafi’i,66 “Aku tidak mnedengar seseorang yang dinilai manusia atau oleh 
diri sendiri sebagai orang alim yang menyalahi kewajiban Allah SWA. Untuk 
mengikuti Rasulullah SAW, dan berserah diri atas keutusannya. Allah SWT 
tidak menjadikan orang setelahnya, kecuali agar mengikutinya. Tidak ada 
perkataan dalam segala kondisi, kecuali berdasarkan kitab Allah atau sunnah 
Rasul-Nya. Dasar lain selain dasar tersebut harus mengikutinya. 
Sesungguhnya Allah telah memfardhukan kita, orang-orang sebelum dan 
sesudah kita dalam menerima khabar dari Rasulullah SAW. Tidak ada seorang 
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pun yang berbeda bahwa yang fardhu dan yang wajib adalah menerima khabar 
dari Rasulullah SAW.67 
       Kehujjahan dan kemandiriannya sebagai sumber hukum Islam merupakan 
keharusan dalam beragama. Disimpulkan dari beberapa pendapat mengenai 
hal ini, sebagai berikut:  
1) Para ulama sepakat bahwa sunnah sebagai hujjah, semua umat Islam 
menerima dan mengikutinya, kecuali sekelompok minoritas orang. 
2) Kehujjahan sunnah adakalanya sebagai mubayyin (penjelas) terhadap al-
Qur’an, atau berdiri sendiri sebagai hujjah untuk menambah hokum-
hukum yang belum diterangkan oleh al-Qur’an. 
3) Kehujjahan sunnah berdasarkan dalil-dalil yang qathi’ (pasti), baik dari 
ayat-ayat al-Qur’an atau hadis Nabi dan rasio yang sehat maka bagi yang 
menolaknya dihukum murtad. 
4) Sunnah yang dijadikan hujjah tentunya sunnah yang memenuhi 
persyaratan sahih, baik mutawattir atau ahad.68 
       Dalam proses ini, yaitu hadi>th maqbu>l dan hadi>th mardu>d. Menurut istilah 
maqbu>l adalah hadis yang unggul pembenara pemberitaannya. Keunggulan 
pembenaran  hadis berita itu mungkin pada proses awal adanya dugaan benar atau 
salah. Kemudian, karena adanya bukti-bukti aatau alasan-alasan lain yang 
memperkuat atau yang mendukung salah satu dari dua dugaaan tersebut, maka ia 
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menjadi unggul. Dalam hal ini hadis maqbu>l adalah hadis yang mendapat 
dukungan bukti-bukti dan membuat unggul itu adalah dugaan pembenaran.69 
       Adapun syarat-syarat penerimaan suatu hadis menjadi hadis yang maqbu>l 
yaitu berkaitan dengan sanadnya yang bersambung, diriwayatkan oleh rawi yang 
‘adi>l lagi d}abi>t}, dan juga berkaitan dengan matannya tidak shadh dan tidak 
‘illat.70 
       Sedangkan pengertian h}adi>th mardu>d dalam istilah adalah hadis yang tidak 
unggul pembenaran pemberitaannya. Hadis mardu>d  tidak mempunyai pendukung 
yang membuat pembenaran berita dalam hadis tersebut. Hadis  mardu>d  tidak 
dapat dijadikan hujjah dan tidak wajib diamalkan.71 Adapun hadis mardu>d  yaitu 
hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat atau sebagian syarat hadis maqbu>l. 
Tidak terpenuhinya syarat tersebut, bisa terjadi pada sanad dan matan. Para ulama 
mengelompokkan hadis ini menjadi dua jenis, h}adi>th d}a’if  dan h}adi>th maud}u’.72 
       penjelasan pengertian kehujjahan hadis dan dalil-dalil yang masuk 
didalamnya, maka terdapat juga kriteria kesahihan hadis yang menjelaskan 
tentang hadis sahih, hasan dan da’if, berikut penjelasannya:  
a. H}adi>th S}ah}ih} 
Kata sahih dalam bahasa diartikan orang sehat, antonym dari kata as-
saqi>m yaitu orang-orang sakit. Jadi, yang dimaksud hadis sahih adalah hadis 
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yang sehat dan benar, tidak terdapat penyakit dan cacat.73 Dalam istilah, hadis 
sahih adalah hadis yang dinukil atau diriwayatkan oleh rawi-rawi yang adil, 
sempurna ingatannya, sanadnya bersambung, tidak ber’illat, dan tidak 
janggal.74 
       Adapun syarat-syarat hadis sahih terlihat jelas dari penjelasan definisi, 
bahwa lima syarat yang harus ada dalam suatu hadis agar dapat dinilai 
menjadi hadis sahih, yaitu: sanadnya bersambung, sifat adil dalam seorang 
perawi, sifat d}abi>t dalam seorang perawi, tidak sha>dh, tidak ada cacat (‘illah). 
Apabila hilang salah satu syarat dari kelima syarat tersebut, maka hadis itu 
tidak bisa dinamakan hadis sahih.75 
       Pembagian hadis sahih sendiri dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
s}ah}ih} li-dha>tihi dan s}ah}ih} li-ghairihi. 
1) Sahih li-Dha>tihi  
Hadis sahih li-dha>tihi adalah hadis sahih yang memenuhi syarat-syarat 
kesahihan hadis seperti:  
a. Rawinya bersifat adil. 
b. Sempurna ingatannya (d}abit). 
c. Sanadnya tidak putus (ittis}a>l al-sanad). 
d. Hadis itu tidak ber ‘illat 
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e. Tidak ada kejanggalan (shadh).76 
2) Sahih li-Ghairihi  
Hadis sahih li-ghairihi adalah hadis sahih karena ada hadis lain yang 
mendukungnya atau kurang salah satu syarat dari hadis sahih, namun bisa 
ditutupi dengan cara lain atau periwayatan yang lain.77 
Hadis sahih li-ghairihi adalah hasan li-dha>tihi, jika diriwayatkan dari 
jalan lain dengan yang semisalnya atau dengan yang lebih kuat darinya. 
Dinamakan s}ah}ih} li-ghairihi  dikarenakan hadis tersebut sahih bukan 
murni sanadnya, akan tetapi dikarenakan bergabungnya jalur lain 
dengannya. Namun kedudukan hadis sahih li-ghairihi lenih timggi dari 
pada hadis h}asan li-dha>tihi dan lebih rendah dari hadis s}ah}ih} li-dha>tihi.78  
pada derajat dan kekuatan hadis sahih dari segi keadilan rawi, sifat 
kedabitannya, kesempurnaan ingatan dan keadaan sanadnya, hadis sahih 
itu dapat diurutkan sebagai berikut:  
a) Hadis sahih yang bersanad Asahul Asanid.  
b) Hsdis Mutafaq ‘Alaih yaitu hadis yang disepakati oleh kedua Imam 
hadis Bukhari dan Muslim, tentang sanadnya. 
c) Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari snediri sedangkan  Muslim 
tidak meriwayatkannya. 
d) Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim sendiri sedangkan al-Bukhari 
tidak meriwayatkannya. 
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e) Hadis sahih yang menurut syarat al-Bukhari, sedangkan al-Bukhari 
sendiri tidak mentakhrijnya. 
f) Hadis sahih yang menurut syarat Muslim, sedangkan Muslim sendiri 
tidak mentakhrijnya.  
g) Hadis yang tidak menurut salah satu syarat al-Bukhari dan Muslim.79 
       Faedah pembagian-pembagian hadis tersebut, untuk mentarjihkan bila 
ternyata terdapat ta’arudl (perlawanan) satu sama lain. 
b. H}adi>th H}asan  
Menurut bahasa, hasan artinya yang diingini yang disenangi. Sedang 
menurut pengertiannya, Ibnu Hajar memberikan definisi yaitu hadis yang 
dinukilkan oleh orang yang adil yang kurang sedikit ke-d}abit-annya, 
bersambung-sambung sanadnya samapai kepada Nabi SAW, dan tidak 
mempunyai ‘illat serta tidak shadh.80 
Sedangkan menurut Imam At-Tirmidhi>, hadis hasan adalah hadis yang 
pada sanadnya tidak terdapat orang yang tertuduh dusta, tidak terdapat 
kejanggalan pada matannya dan hadis itu diriwayatkan tidak dari satu jalur 
(mempunyai banyak jalur) yang sepadan maknanya.81 
Ada pula hadis hasan menurut Ibnu Salah, yang mana dibedakan menjadi 
dua, yaitu h}asan li-dha>tihi dan h}asan li-ghairi>h. 
1) Hadis H}asan li-Dha>tihi  
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       Hadis h}asan li-dha>tihi  adalah hadis yang memenuhi kriteria hadis 
hasan yang lima yaitu :  
a) Sanadnya bersambung. 
b) Periwayatnya ‘adil. 
c) Periwayatnya kurang d}abi>t}. 
d) Terlepas dari sha>dh.  
e) Terlepas dari ‘illat.82 
Dari kriteria di atas bahwa h}asan li-dha>tihi para perawinya terkenal 
kebaikannya, hanya saja daya ingatan dan kekuatan hafalan mereka 
belum sampai pada derajat hafalan para periwayat yang sahih. Hadis 
h}asan li-dha>tihi ini bisa naik derajaat atau kualitasnya menjadi s}ah}ih} 
li-ghairi>h, apabila ditemukan adanya hadis lain yang menguatkan 
kandungan matannya atau adanya sanad lain yang juga meriwayatkan 
matan hadis yang sama, sebagai tabi>’ atau shahi>d. hadis hasan tersebut 
menjadi hadis s}ah}ih} li-ghairi>h bukan karena dirinya, tetapi karena 
adanya hadis lain yang sahih yang mengangkat kedudukan dan 
kualitasnya.83 
2) Hadis Hasan li-Ghairihi 
       Hadis h}asan li-ghairihi, adalah hadis yang hasannya itu dikarenakan 
adanya keterangan lain yang membantunya, atau dalam pengertian lain, 
hadis yang sanadnya tidak sepi dari seorang yang tidak nyata keahliannya, 
bukan pelupa yang banyak salahnya, tidak tampak adanya sebab yang 
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menjadikannya fasik dan matan hadisnya adalah baik berdasarkan 
periwayatan yang semisal dan semakna dari suatu segi lain.84 
       Adapun kriteria hadis h}asan li-ghairihi yang merupakan faktor-faktor 
pembeda antara hadis hasan dan hadis yang lainnya menurut Imam al-
Tirmidhi >, yaitu:  
a) Pada dasarnya tidak terdapat rawi yang dicurigai berdusta. 
b) Hadis tersebut tidak janggal. 
c) Diriwayatkan melalui jalan lain yang sederajat.85 
       Dengan demikian dapat dikatakan bahwa al-Tirmidhi> tidak 
mensyaratkan bersambungnya sanad dalam hadis hasan sehingga 
batasannya itu mencakup pula hadis munqati’ yang memenuhi tiga 
kriteria di atas.86 Dan hadis h}asan li-ghairihi ini termasuk hadis maqbu>l, 
yang mana hadisnya masih bisa diterima dan dijadikan sebagai 
landasan.87 
f. H}adi>th D}a’if 
 Da’if menurut bahasa artinya lemah, sedangkan menurut istilah terdapat 
perbedaan rumusan yang disampaikan oleh para ulama dalam mendefinisikan 
hadis da’if, namun meskipun demikian substansinya tetap sama. Menurut an-
Nawawi, hadis da;if adalah hadis yang didalamnya tidak terdapat syarat-syarat 
hadis hasan.88 
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 Para ulama sepakat melarang meriwayatkan hadis da’if yang maudhu’ 
tanpa menyebutkan ke-maudhu’-annya. Adapun jika h>adi>th maud}u’ itu bukan 
maudh}u’, maka dipersilahkan tentang boleh atau tidaknya diriwayatkan untuk 
berhujjah. Dalam hal ini ada tiga pendapat:  
1) Melarang secara mutlak, meriwayatkan segala macam h}adi>th d}a’if, baik 
untuk menetapkan hokum, maupun untuk memberi sugesti amalan utama. 
Pendapat ini dipertahankan oleh Abu Bakar Ibn al-‘Araby. 
2) Membolehkan, kendati dengan melepaskan sanadnya dan tanpa 
menerangkan keutamaan amal dan cerita-cerita, bukan untuk menetapkan 
hokum-hukum syari’at, seperti halal dan haram, dan bukan untuk 
menetapkan aqidah-aqidah (keingina-keinginan).89 
Ibnu Hajar al-Asqalani adalah salah satu yang membolehkan ber-hujjah 
dengan menggunakan hadis da’if, namun dengan tiga syarat: 
1) H}adi>th d}a’if tersebut tidak keterlaluan. 
2) Dsar a’mal yang ditunjuk oleh h}adi>th da}’if tersebut, masih di bawah 
suatu dasar yang dibenarkan oleh hadis yang diamalkan (sahaih dan 
hasan). 
3) Dalam mengamalkannya tidak mengitikadkan bahwa hadis tersebut 
benar-benar bersumber pada Nabi Muhammad SAW.90 
B. Metode Pemahaman Hadis dan Pendekatannya 
       Hadis Nabi sebagai sumber kedua ajaran Islam bukan hanya menyangkut 
persoalan hukum saja melainkan keseluruhan aspek keidupan manusia, baik di 
                                                          
89 Rahman, Ikhtisar Mushthalahul,… 229. 
90 Ibid,. 230 

































dunia maupun di akhirat kelak. Selain sebagai sumber hukukm, hadis Nabi juga 
merupakan sumber kerahmatan, sumber keteladanan, dan sumber ilmu 
pengetahuan. Karena itu, kehadiran hadis Nabi di zaman peradaban manusia 
dituntut betul-betul mampu menjawab setiap permasalahan umat untuk tetap 
berpegang pada prinsip-prinsip agama Islam.91 
       Pemahaman hadis adalah bagian dari kritik sanad dan kritik matan. 
Pemahaman hadis disebut juga ilmu fahm al-hadis adalah ilmu yang mempelajari 
proses memeahami dan menyingkap makna hadis.92 Pada awalnya ilmu ini 
dinamakan fiqh al-Hadi>th atau aharah} al-H{adi>th, yang kemudian sekarang disebut 
dengan ilmu Ma’a>ni> al-H{adi>th yang mana menurut terminology adalah ilmu yang 
membahas tentang prinsip metodologi dalam memahami hadis Nabi sehingga 
hadis tersebut dapat dipahami maksud dan kandungannya secara tepat dan 
proposional.93 Jadi ilmu ma’a>ni> al-H{adi>th adalah ilmu yang mempelajari cara 
memahami makna matan hadis, ragam redaksi, dan konteksnya secara 
komperhensif, baik dari segi makna yang tersurat (zha>hir al-nashsh atau makna 
tekstual) maupun makna yang tersirat (ba>t{in al-nashsh atau makna kontekstual).94 
       Upaya memahami hadis Nabi atau ma’anil hadis adalah memahami matan 
atau tema hadis secara tepat dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang 
berkaitan dengannya atau indikasi-indikasi yang melingkupinya. Berkaitan 
dengan usaha memahami hadis secara tepat, Syuhudi Ismail berpendapat bahwa 
                                                          
91 Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-H}adi>th 
(Makasar: Auladin University Press, 2013), 1.  
92 Khon, Takhrij dan Metode,… 135. 
93 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori dan 
Metode Memahami Hadis (Yogyakarta: Idea Press, 2008),11. 
94 Ibid,. 134.  

































sebuah hadis yang sudah dikaji secara medalam, misalnya setelah dihubungkan 
dengan latar belakang terjadinya, lalu menurut pemahaman sesuai dengan yang 
tertulis dalam teks hadis, maka hadis tersebut lebih tepat dipahami secara tekstual 
(tersurat). Namun bila sudah dikaji secara mendalam dan dibalik teks hadis 
ditemukan ada petunjuk kuat yang mengharuskan harus dipahami dan terapkan 
tidak dengan makna yang tekstual (tersurat), maka ia dipahami secara kontekstual 
(tersirat).95 
       Dalam hal ini, hadis didatangkan sesuai dengan kondisi masyarakat yang 
menghadapi Rasulullah SAW. Adakalanya karena ada pertanyaan dari seorang 
sahabat atau ada kasus yang terjadi ditengah masyarakat. Hadis dilihat dari segi 
audiensi, tempat, dan waktu terjadinya. Adakalanya bersifat universal, temporal, 
kasuistik dan lokal.96 Untuk memahami dan menyingkap makna hadis, maka 
dibutuhkan suatu cara atau teknik tertentu dengan dua metode teks hadis, sebagai 
berikut:  
1. Pemahaman Tekstual 
       Kata tekstual berasal dari kata teks yang berarti nash, kata asli dari 
pengarang, kutipan dari kitab suci untuk pangkal ajaran (alasan), atau 
sesuatu yang tertulis untuk dasar memberikan pelajaran dan pidato. 
Selanjtunya, dari kata tekstual muncul istilah kaum tekstualis yang artinya 
sekelompok orang yang memahami teks hadis berdasarkan yang tertulis 
pada teks, tidak mau menggunakan qiyas, dan tidak menggunakan ra’yu. 
                                                          
95 Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis (Yogyakarta: Ilmu Hadis Press, 2017), 3. 
96 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang, 
1994), 6. 

































Dengan kata lain, maksud pemahaman tekstual adalah pemahaman makna 
lahiriah nash (zha>hir al-nashsh).97 
       Pemahaman secara tekstual lebih memperhatikan bentuk dan cakupan 
makna yang mana cenderung mnegabaikan pertimbangan latar belakang 
peristiwa (wuru>d), hadis dan dalil-dalil lainnya. Dasar penggunaan teknik 
ini adalah bahwa ucapan dan perilaku Nabi Muhammad SAW tidak 
terlepas dari konteks kewahyuan dimana segala sesuatu yang disandarkan 
kepada Rasulullah SAW merupakan wahyu.98 
       Dalam upaya merumuskan makna tekstual dapat ditempuh dengan 
memanfaatkan kaidah lughawiyah (gramatikal) sesuai dengan bentuk tata 
bahasanya. Bila terbentur dengan kata yang tidak lazim, maka dapat 
diusahakan untuk menggunakan pemaknaan ilmu ghari>b al-h}adi>th¸mushki>l 
al-h}adi>th, mukhtalaf al-h}adi>th, mutasyabbi>h dan majazad al-h}adi>th, serta 
h}asanah al-jawami>’ al-kali>m.99 
2. Pemahaman Kontekstual  
       Kata kontekstual berasal dari kata konteks yang berarti sesuatu yang 
ada di depa atau dibeakang (kata, kalimat atau ungkapan) yang membantu 
menentukan makna. Selanjutnya, dari kata kontekstual muncul istilah 
kaum kontekstualis yang artinya sekelompok orang yang memahami teks 
dengan memperhatikan sesutau yang ada disekitarnya karena indikasi 
makna-makna lain selain makna tekstual. Dengan kata lain, pemahaman 
                                                          
97 Khan, Takhrij dan Metode,… 146. 
98 Ahmad, Metodologi Pemahaman,… 19.  
99 Abbas, Pengantar Kritik,… 65.  

































makna kontekstual adalah pemahaman makna yang terkandung di dalam 
nash (bati >n al-nashsh).100 
       Pemahaman kontekstual dapat disebut juga dengan memahami 
terhadap matan hadis dengan memperhatikan asbab al-wurud al-hadis 
(konteks dimasa Rasul, pelaku sejarah, peristiwa sejarah, waktu, tempat 
dan bentuk peristiwa) dan konteks kekinian (konteks masa kini).101 
       Infomarsi bermuatan sebab wurud untuk setiap hadis selain terdata 
melengkapi sajian inti matan, seringkali hadis diupayakan lewat sanad lain 
dan bahkan pada koleksi hadis lain.102 
       Adapun ketentuan umum dalam memahami hadis secara benar, sesuai 
perkembangan zaman, dan utuh, baik secara tekstual maupun kontekstual. 
Berikut ini beberapa prinsip memahami hadis dengan beberapa poin, 
sebagai berikut: 
1. Prinsip Konfirmatif, memahami hadis sesuai dengan petunjuk al-Qur’an, 
maksudnya hadis tidak boleh bertentangan dengan al-Qur’an. Menurut 
Imam Muhammad al-Ghaza>li >, al-Qur’an merupakan sumber pertama dari 
pemikiran dan dakwah, sementara hadis merupakan sumber kedua. Jadi, 
kedudukan al-Qur’an sangatlah penting, karena hadis adalah penjelas 
teoris dan praktis bagi al-Qur’an.103 
                                                          
100 Ibid,. 146. 
101 Ibid,. 117. 
102 Abbas, Pengantar Kritik,… 68.  
103 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Prespektif Muhammad al-
Ghazali dan Yusuf al-Qardhawi (Yogyakarta: Teras: 2008), 82-83. 

































2. Prinsip Tematis dan Komperhensif. Menghimpun hadis-hadis yang 
bertema sama dengan takhri >j lalu kandungannya dianalisis. Teks-teks 
hadis tidak bisa dipahami seabagi teks yang berdiri sendiri, melainkan 
sebagai kesatuan yang integral, sehingga dalam pemahaman suatu hadis, 
seseorang harus mempertimbangkan hadis-hadis lain yang memiliki tema 
yang relevan, sehingga makna yang dihasilkan lebih komperhensif.104 
3. Prinsip Kebahasaan. Penggabungan dan pen-tarji >h-an hadis-hadis yang 
kontradiktif. Hadis-hadis yang bertema sama dikompromikan dengan cara 
merinci yang global, mengkhususkan yang umum, atau membatasi yang 
mutlak. Jika tidak memungkinkan, diambil yang unggul.105 
4. Prinsip Historik. Memahami hadis dengan mempertimbangkan konteks 
latar belakang, situasi, kondisi dan tujuan. Prinsip ini dikehendaki 
dilakukannya pemahaman terhadap latar situasional masa lampau dimana 
hadis terlahir baik menyangkut background sosiologis masyarakat Arab 
secara umum maupun situasi-situasi khusus yang melatar belakangi 
munculnya sebuah hadis. Termasuk dalam hal ini adalah kapasitas dan 
fungsi Nabi ketika malahirkan hadis yang bersangkutan. 
5. Prinsip Realistik. Artinya selain memahami latar situasional masa lalu 
dimana hadis muncul, seseorang juga memahami situasional kekinian 
dengan melihat realita kaum muslimin, menyangkit kehidupan, problem, 
krisi, dan kesengsaraan mereka. Ini bahawa penafsiran terhadap hadis 
tidak bisa dimulai dari kevakuman, tetapi harus dari realitas yang kongkrit. 
                                                          
104 Abror, Metode Pemahaman,… 8.  
105 Khon, Takhrij dan Metode,… 147. 

































6. Prinsip Distingsi Etnis dan Legis. Hadis-hadis Nabi tidak bisa hanya 
dipahami sebagai kumpulan hokum belaka, tetapi lebih dari itu, ia 
mengandung nilai-nilai etnis yang lebih dalam. Untuk itu seorang penafsir 
harus mampu menangkap dengan jelas nilai-nilai etnis yang hendak 
diwujudkan dalam sebuah teks hadis dari nilai-nilai logisnya. Hal ini 
sangat penting mengingat kegagalan dalam menangkap nilai-nilai etnis 
dari makna legis hadis akan berakibat pada kegagalan menangkap makna 
hakiki dari hadis itu. 
7. Prinsip Distingsi Intrumental dan Intensional. Hadis memiliki dua dimensi, 
yaitu dimensi instrumental (wa>silah) yang bersifat temporal dan pertikular 
disatu sisi, dan dimensi intensional (gaya>h) yang bersifat permanen dan 
universal disisi lain. Pada titik ini, para penafsir harus mampu 
membedakan antara cara yang ditempuh Nabi dalam menyelesaikan 
problematika kemasyarakatan pada masanya dan tujuan asasi yang hendak 
diwujudkan Nabi ketika memunculkan hadisnya. Dimensi Inatrumental 
(cara), karena menyangkut segmen masyarakat tertentu dalam dimensi 
ruang dan waktu, maka bersifat temporal dan particular, sementara 
dimensi intensional (tujuan) jelas tidak terpengaruh oleh perubahan ruang 
dan waktu. Dalam pemahaman hadis Nabi, yang sangat ditekankan adalah 
realisasi tujuan ini, meskipun cara yang ditempuh bisa jadi berbeda satu 
sama lain, bahkan berbeda dengan cara Nabi.106 
 
                                                          
106 Abror, Metode Pemahaman,.. 9-10. 


































BIOGRAFI ABU< DA<WUD DAN HADIS TENTANG 
LARANGAN TASHABBUH TERHADAP NON MUSLIM 
 
A. Abu> Da>wud  
1. Biografi  
       Nama lengkap Abu> Da>wud adalah Sulaiman ibn Al-Ash’as  ibn Ishaq ibn 
Basyir ibn Shidad ibn Amr al-Azdi al-Sijistani.1 Beliau lahir di Sajistan suatu 
Kota di Basrah 202 H. Beliau memiliki keilmuan yang sangat tinggi terutama 
dalam bidang hadis. Para ulama’ sangat menghormati kemampuan, kejujuran, 
dan ketakwaan beliau yang sangat luar biasa. Abu> Da>wud tidak hanya sebagai 
seorang perawi, penghimpun dan penyusun hadis, tetapi beliau juga seorang 
ahli hokum yang handal dan kritikus hadis yang baik.2 
       Sejak kecil Abu> Da>wud sudah mencintai ilmu para ulama guna menimba 
ilmunya. Sebelum usianya dewasa, beliau telah mempersiapkan dirinya untuk 
mengadakan perlawatan ke berbagai negeri, seperti Khurasan, Irak, Hijaz, 
Sham dan Mesir untuk waktu yang cukup lama, dan Tursus juga termasuk 
tempat beliau menghabiskan waktunya selama kurang lebih 20 tahun. Dalam 
perjalanannya tersebut, beliau bertemu dengan sejumlah ulama’, dan dari 
mereka beliau meriwayatkan hadis. Sewaktu berada di Baghdad, beliau 
                                                          
1 Al-Sijistani adalah nisbah pada tempat kelahirannya, yaitu Sajistan, salah satu daerah 
yang terdapat di Basrah. Lihat Ibn Khalkan, Wafi’at al-A’yan wa Abna al-Zamam, Juz I 
t.t., 382. 
2 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2015), 296. 


































mengajarkan hadis dan fiqih kepada para penduduk yang ada di Baghdad dan 
menjadikan kitab Abu> Da>wud sendiri sebagai pegangan.3 
       Jumlah para ulama’ yang menjadi guru Imam Abu> Da>wud banyak. Di 
antara guru-gurunya yang paling terkemuka adalah Ah}mad ibn Hambal, 
‘Abdullah ibn Raja’, Abu al-Walid al-T{ayalisi, dan lain-lain. Sebagian gurunya 
adapula yang menjadi guru Imam al-Bukha>ri dan Muslim, seperti Ah}mad ibn 
H{ambal, ‘Uthma>n ibn Abi> T{alh}ah dan Qutaibah ibn Sa’id.  
       Di antara ulama’ yang mengambil hadis-hadisnya antara lain puteranya 
sendiri yakni ‘Abdullah, kemudian al-Nasa>’i, al-Tirmidhi, Abu> Awanah, Ali> 
ibn Abd al-Samad, Ah}mad ibn Muhammad ibn Harun.4 
       Abu> Da>wud mewariskan banyak keterangan dalam bidang hadis yang 
berisi masalah hukum. Di antara karya-karyanya antara lain:  
a. Kitab al-Sunan  
b. Kitab al-Marasil  
c. Kitab al-Qadar  
d. al-Nsikh wa al-Mansukh  
e. Kitab Fad}’il al-‘Amal  
f. Kitab al-Zuhd 
g. Kitab Dala’il al-Nubuwah 
h. Kitab Ibtida’ 
i. Kitab al-Wahyu  
                                                          
3 M. Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sihah al-Sittah (Kairo: Majma’ al-
Buhus al-Islamiyyah, 1969), 43. 
4 Fatchurrahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis (Bandung: Alma’arif, 1974), 331.  


































j.  Ahbar al-Khawarij 
       Di antara karya-karya tersebut yang paling bernilai tinggi dan masih tetap 
beredar adalah kitab al-Sunan, yang kemudian terkenal dengan nama “Sunan 
Abu> Da>wud”.5 
2. Metode dan Sistematika Sunan Abu> Da>wud 
       Para ulama’ sebelum Abu> Da>wud telah menyusun banyak kitab-kitab al-
Ja>mi>’, Musnad, dan yang sejenisnya. Mereka kemudian memasukkan dalam 
sunnah-sunnah dan hokum-hukum yang ada, unsur berita, cerita, adab dan 
nasihat. Dalam Sunan yang murni, belum ada seorang ulama’ pun yang 
bermaksud memisahkan dan mengkhususkannya (dari unsur berita, cerita, 
adab, dan lain-lain). Sampai akhirnya datanglah Abu> Da>wud yang kemudian 
mengumpulkannya secara spesifik hadis-hadis tentang hokum, dan tidak 
memasukkan unsur-unsur lainnya. Beliau telah melakukan suatu tindakan yang 
tidak dilakukan oleh orang lain. Ketika diperlihatkan kepada Imam Ah}mad, ia 
pun memberikan rashpon yang baik. Ibra>hi>m  al-H{arbi berkata: “Ketika Abu> 
Dawu>d menyusun kitab tersebut, hadis dilunakan baginya, sebagaimana besi 
yang dilunakan untuk Nabi Da>ud a.s.”6 
       Para ulama’ sepakat menetapkan bahwa Abu> Da>wud adalah seorang yang 
sempurna hafalannya, pemilik ilmu yang melimpah, muh}adi>th yang terpercaya, 
wara’, dan memiliki pemahaman yang tajam, baik dalam bidang ilmu hadis 
maupun lainnya. Al-Khaththabi berpendapat bahwa tidak ada susunan kitab 
                                                          
5 Ibid,. 332.  
6 Muhammad Abu Zahw, The History of Hadith (Depok: Keira, 2015), 309. 


































ilmu agama yang setara dengan kitab Abu> Da>wud. para ulama’ menerimanya 
dan beliau menjadi hakim antara fuqaha’ yang berlain madzhab.7 
       Abu> Da>wud dalam sunannya tidak hanya mencantumkan hadis-hadis sahih 
semata sebagaimana yang dilakukan oleh al-Bukha>ri dan Muslim, tetapi beliau 
juga memasukkan hadis sahih, hasan dan d}a’if yang tida terlalu lemah dan 
hadis yang tidak disepakati oleh para ulama’ untuk ditinggalkan. Hadis-hadis 
yang sangat lemah diterangkan kelemahannya.  
       Cara yang diterima Abu> Da>wud dalam menulis kitabnya, dapat diketahui 
dari surat yang beliau kirimkan kepada penduduk Makkah atas pertanyaan 
yang diajukan mengenai kitab sunannya, yang di dalam suratnya tertulis : “Abu> 
Da>wud mendengar dan menulis hadis sebanyak 500.000 dan diseleksi menjadi 
4.800 hadis. 
a. Beliau menghimpun hadis-hadis sahih, semi sahih dan tidak 
mencantumkan hadis yang disepakati ulama’ untuk ditinggalkan. 
b. Hadis yang lemah diberi penjelasan atas kelemahannya hadis yang 
tidak diberih penjelasan bernilai sahih.8 
Abu> Da>wud membagi kitab Sunannya menjadi beberapa kitab dan tiap-tiap 
kitab dibagi menjadi beberapa bab, dan sistematikanya adalah sebagai berikut:  
No Pembahasan Jumlah Bab 
1.  Al-Taharah 159 
2.  Al-Salat 251 
                                                          
7 Muhammad ‘Ajaj al-Khathib, al-Sunnah Qbla> al-Tadwi>n (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), 
136-137. 
8 Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah,… 78. 


































3.  Salat al-Istiqa’ 11 
4.  Salat al-Safar 20 
5.  At-Tawatu’ 27 
6.  Shahr Ramadan 10 
7.  Al- Sujud 8 
8.  Al-Witr 32 
9.  Al-Zakat 46 
10.  Al-Luqatah 20 
11.  Al-Manasik 96 
12.  Al-Nikah 49 
13.  Al-Talaq 50 
14.  Al-Shaum 81 
15.  Al-Jihad 170 
16.  Ijab al-Adlahi 25 
17.  Al-Washaya 17 
18.  Al-Faraid 18 
19.  Al-Kharaj wa al-Imarat wa al-Fai’ 41 
20.  Al-Janaiz 80 
21.  Al-Aiman wa al-Nadhur 25 
22.  Al-Buyu’ 90 
23.  Al-Aqliyah 31 
24.  Al-Ilm 13 


































25.  Al-Ashribah 22 
26.  Al-At’imah 54 
27.  Al-Thibb 24 
28.  Al-Itq 15 
29.  Al-Huruf 39 
30.  Al-Hamam 2 
31.  Al-Libas 45 
32.  Al-Tarajal 21 
33.  Al-Khatm 8 
34.  Al-Fitan 7 
35.  Al-Mahdi 12 
36.  Al-Malahim 18 
37.  Al-Hudud 38 
38.  Al-Diyah 28 
39.  Al-Sunnah 29 
40.  Al-Adab 169 
 
3. Pandangan dan Kritik Sunan Abu> Da>wud  
       Banyak penilaian ulama’ yang ditujukan kepada Sunan Abu> Da>wud seperti 
yang dikutip oleh Muhammad Abu Shuhbah :  
a. Al-Hafiz Abu Sulaiman mengatakan, bahwa kita Sunan Abu> Da>wud 
merupakan kitab yang baik mengenai fiqih semua orang menerimanya 
dengan baik. 


































b. Imam Abu Hamid al-Ghazali berkata bahwa Sunan Abu> Da>wud sudah 
cukup bagi para mujtahid untuk mengetahui hadis hokum. 
c. Ibn al-Qayyim al-Jauziyah berkata bahwa kitab Sunan Abu> Da>wud 
memiliki kedudukan tinggi dalam dunia Islam, sehingga menjadi rujukan 
masalah hokum Islam bagi umat Islam, sehingga umat Islam puas dengan 
putusan kitab tersebut. 
d. Menurut Muhammad Musthafa Azami bahwa Sunan Abu> Da>wud 
merupakan salah satu dari kitab pokok yang dipegangi oleh para ulama’ 
serta merupakan kitab terlengkap dalam bidang hadis-hadis hukum. Maka 
cukuplah kitab tersebut dibuat pegangan oleh para mujtahid.  
Disamping keunggulan yang dimilikinya, Abu> Da>wud juga memiliki 
kelemahan, kelemahan itu terletak pada keunggulannya itu sendiri, yaitu 
ketika beliau membatasi diri pada hadis-hadis hukum, maka kitab itu 
menjadi kitab yang tidak lengkap. Artinya sejumlah hadis-hadis selain 
bidang hukum tidak termasuk dalam kitab ini. Jadi pengakuan ulama’ 
terhadap beliau sebagai kitab standat bagi mujtahid, ini hanya berlaku pada 
bidang hukum dan tidak pada yang lainnya.  
Kritik hadis tersebut tida mempengaruhi ribuan hadis yang terdapat 




                                                          
9 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna, 2010), 116-117. 


































B. Hadis Tentang Larangan Menyerupai Suatu Kaum 
1. Data Hadis dan Terjemahannya  
       Sehubungan dengan penelitian di atas bahwa hadis ini menjelaskan tentang 
penyerupaan terhadap suatu kaum. Adapun redaksi hadisnya sebagai berikut: 
اَن َث َّدَح  ُناَمْثُع  ُنْب يَِبأ ،َةَب ْ يَش اَن َث َّدَح ُوَبأ ،ِرْضَّنلا اَن َث َّدَح  ُدْبَع  ِنَمْحَّرلا  ُنْب ،ٍتِبَاث اَن َث َّدَح  ُناَّسَح  ُنْب 
،َةَّيِطَع  ْنَع يَِبأ  ٍبيِنُم ،  ِيِشَرُجْلا  ِنَع  ِنْبا ،َرَمُع  َلَاق : َلَاق  ُلوُسَر  ِهَّللا ىَّلَص  ُهللا  ِهْيَلَع  َسَو َمَّل :« ْنَم 
 َهَّبَشَت  ٍمْوَِقب  َوُه َف  ْمُه ْ نِم»10 
 
       Telah menceritakan kepada kami ‘Uthma >n ibn Abi> Shaibah, telah 
menceritakan kepada kami Abu> al-Nad}r, telah menceritakan kepada kami 
‘Abd al-Rah}man ibn Thabit,  telah menceritakan kepada kami h}asan ibn 
‘At}iyyah, dari Abi> Muni>b al-Jurashy,  dari ibn ‘Umar, berkata: Rasulullah 
SAW bersabda: “barang siapa menyerupai suatu kaum maka dia termasuk 
termasuk golongannya” 
 
2. Takhrij al – H{adi>th 
       Dalam hal ini peneliti menggunakan metode takhri>j al-h}adi>th sebagaimana 
yang dilakukan oleh para ulama hadis untuk meneliti hadis tentang 
penyerupaan suatu kaum guna mengetahui redaksi hadis yang sebenarnya. 
       Pengertian takhri>j secara bahasa berarti mengeluarkan, meriwayatkan 
mengajarkan, menampakkan dan melatih. Sedangkan menurut  istilah adalah 
menunjukkan asal beberapa hadis pada  kitab-kitab yang ada (kitab induk 
hadis). 
       Ada dua objek dalam takhri>j al-h}adi>th, yaitu penelitian sanad dan matan. 
Kedua objek penelitian tersebut saling berkaitan karena matan dapat dianggap 
                                                          
10Abu> Dawu>d Sulaiman bin al-Ash’ats bin Ishaq bin Bashi>r bin shada>d bin ‘Amr al-
‘Azadi, Sunan Abu> Dawu>d, Vol 4. Juz I. no 4031 (Beirut: Al-Maktabah Al-‘Ash’ariyah, 
TT), 44. 


































valid jika disertai silsilah sanad yang valid pula. Adapun tujuan dalam pen-
takhri>j al-h{adi>th adalah untuk dicapainya sebagai berikut: 
a. Menemukan suatu hadis dari beberapa buku induk hadis. 
b. Mengetahui eksistensi suatu hadis, apakah hadis tersebut benar-benar ada 
di dalam buku-buku hadis atau tidak. 
c. Mengetahui berbagai redaksi matan dan sanad dari mukha>rri>j yang 
berbeda. 
d. Mengetahui kualitas dan kuantitas hadis, baik dari segi sanad maupun 
matan. Dengan demikian, dapat ditetapkan apakah hadis tersebut diterima 
(maqbu>l) atau tertolak (mardu>d). 
e. Menemukan cacat dalam suatu matan, mengetahui sanad yang bersambung 
(muttas>il) atau terputus (munqat}i’), dan mengetahui kemampuan periwayat 
dalam mengingat hadis serta kejujurannya.  
f. Mengetahui status hadis. Apabila sanad suatu hadis hukumnya da’if 
kemudian melalui sanad lain hukumnya sahih, akan meningkatkan status 
hadis tersebut yang awalnya da’if menjadi h}asan li ghairihi atau h}asan 
menjadi s}ah}ih} li ghairihi.  
g. Mengetahui bagaimana ulama’ menilai hadis dan bagaimana penilaian 
tersebut disampaikan.11 
       Dengan demikian, pen-takhri>j-an hadis sangat memudahkan untuk 
mnegetahui hadis yang bersifat sahih, hasan dan da’if. 
                                                          
11 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 5. 


































       Dalam hal ini, agar lebih muda melacak hadis yang diteliti, ditemukan 
dalam Maktabah Sya>milah dengan menggunakan kata kunci  َهَّبَشَت  ٍمْوَقِب  . hadis 
yang menjadi objek penelitian selain termaktub pada kitab Sunan Abu> Da>wud 
juga terdapat pada kitab sebagai berikut: 
a. Sunan Abu> Da>wud 
اَن َث َّدَح  ُع ُناَمْث  ُنْب يَِبأ ،َةَب ْ يَش اَن َث َّدَح ُوَبأ ،ِرْضَّنلا اَن َث َّدَح  ُدْبَع  ِنَمْحَّرلا  ُنْب ،ٍتِبَاث اَن َث َّدَح  ُناَّسَح  ُنْب 
،َةَّيِطَع  ْنَع يَِبأ  ٍبيِنُم ،  ِيِشَرُجْلا  ِنَع  ِنْبا ،َرَمُع  َلَاق : َلَاق  ُلوُسَر  ِهَّللا ىَّلَص  ُهللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو :« ْنَم 
 َهَّبَشَت  ٍمْوَِقب  َوُه َف  ْمُه ْ نِم»12 
 
       Telah menceritakan kepada kami ‘Uthma >n ibn Abi> Shaibah, telah menceritakan 
kepada kami Abu> al-Nad}r, telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rah}man ibn 
Thabit,  telah menceritakan kepada kami h}asan ibn ‘At }iyyah, dari Abi> Muni>b al-
Jurashy,  dari ibn ‘Umar, berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa 
menyerupai suatu kaum maka dia termasuk termasuk golongannya”. 
 
b. Musnad Ah}mad bin H{ambal   
 
اَن َث َّدَح  ُدَّمَحُم  ُنْب  َدِيَزي يِنْع َي ، َّيِطِساَوْلا  ْخَأَانَر َب  ُنْبا ،َنَابْو َث  ْنَع  َناَّسَح  ِنْب ،َةَّيِطَع  ْنَع يَِبأ  ٍبيِنُم 
،  ِيِشَرُجْلا  ِنَع  ِنْبا  َرَمُع  َلَاق : َلَاق  ُلوُسَر  ِهَّللا ىَّلَص  ُهللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو :« ُتْثُِعب  ِفْيَّسلِاب ىَّتَح  َدَبْع ُي 
 ُهَّللا  َل  َكِيرَش ،ُهَل  َلِعُجَو يِقِْزر  َتْحَت  ِ لِظ ،يِحْمُر  َلِعُجَو ،ُةَّل  ِذلا  ُراَغَّصلاَو ىَلَع  ْنَم  َفَلاَخ ،ِيرَْمأ 
 ْنَمَو  َهَّبَشَت  ٍمْوَِقب  َوُه َف  ْمُه ْ نِم»13 
 
       Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yazid Ya’ni al- Wasit}y, telah 
mengabarkan kepada kami ibn Thauban dari H}asa>n bin 'At}iyyah, dari Abi Munib al-
Jurashy, dari ibn Umar ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda: "aku diutus dengan 
pedang hingga Allah yang diibadahi dan tiada sekutu bagi-Nya, rizkiku ditempatkan di 
bawah bayang-bayang tombak dan dijadikan kehinaan dan kerendahan bagi orang 




                                                          
12 al-‘Azadi, Sunan Abu> Dawu>d,… 44.  
13Abu> ‘Abdulla>h Ah}mad ibn Muh{ammad ibn H}anbal ibn Hila>l bin Asad al-Shaiba>ni>, 
Musnad Imam Ah}mad ibn H{anbal, vol. 9, no 1115  (TK: Mu’sasah Al-Risalah, 2001), 
132. 





































c. Musnad Ibn Abi> Shaibah 
 
اَن َث َّدَح  ُمِشاَه  ُنْب ،ِمِساَقْلا  ْنَع  ِدْبَع ،ِنَمْحَّرلا اَن َث َّدَح  ُناَّسَح  ُنْب ،َةَّيِطَع  ْنَع يَِبأ  ٍبيِنُم ،  ِيِشَرُجْلا 
 ِنَع  ِنْبا ،َرَمُع  َلَاق : َلَاق  ُلوُسَر  ِهَّللا ىَّلَص  ُهللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو : ُتْثُِعب  َنْي َب  ِيََدي  ِةَعاَّسلا  ِفْيَّسلِاب 
ىَّتَح  َدَبْع ُي  ُهَّللا  ُهَدْحَو  َل  َكَرْشُي  ِِهب   ءْيَش  َلِعُجَو يِقِْزر  َتْحَت  ِ لِظ يِحْمُر  َلِعُجَو  ُةَّل  ِذلا  ُراَغَّصلاَو 
ىَلَع  ْنَم  َفَلاَخ ِيرَْمأ  , ْنَمَو  َهَّبَشَت  ٍمْوَِقب  َوُه َف  ْمُه ْ نِم14 
 
       Telah menceritakan kepada kami Hashim ibn al-Qasim, dari ‘Abd al-Rahman, 
telah menceritakan kepada kami H{asa>n ibn ‘At}iyyah, dari Abi  Munib al-Jurashy,  dri 
ibn ‘Umar, berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Aku diutus dengan pedang hingga 
Allah yang diibadahi dan tiada sekutu bagi-Nya, rizkiku ditempatkan di bawah 
bayang-bayang tombak dan dijadikan kehinaan dan kerendahan bagi orang yang 



















                                                          
14Abu> Bakar bin Abi> Shaibah, ‘Abdulla>h bin Muhammad bin Ibra>hi>m bin ‘Uthma>n bin 
h}uwa>stiy al-‘Absiy, al-Kita>b al-Musnaf, Fi> al-H{a>di>th wa> al-A>tha>r, vol. 4, no 19401 
(Riya>dh, al-Maktabah al-Rushdi, TT), 212. 






































3. Skema Sanad 
a. Skema Tunggal  


















 ُلوُسَر  ِهَّللا ىَّلَص  ُهللا  ِهْيَلَع 
 َمَّلَسَو 
 ِنْبا  َرَمُع 
 ُناَمْثُع  ُنْب يَِبأ  َةَب ْ يَش 
ُوَبأ  ِرْضَّنلا 
 ُدْبَع  ِنَمْحَّرلا  ُنْب  َث ٍتِبا 
 ُناَّسَح  ُنْب  َةَّيِطَع 





َان َث َّدَح 
َان َث َّدَح 
َان َث َّدَح 
َان َث َّدَح 
w. 73 H 
- 
w. 130 H 
l. 75 H -  
w. 165 H 
w. 207 H 
w. 239 H 
l. 202 H -  
w. 275 H 
 َلَاق 









































Lahir / Wafat 
Ibn ‘Umar Periwayat ke I Sanad ke VI W. 73 H 
Abi> Muni>b al-
Jarashiy 
Periwayat ke II Sanad ke V - 
H{asa>n ibn 
‘At}iyyah 
Periwayat ke III Sanad ke IV 130 H 
‘Abdurrah }man 
ibn tha>bit  
Periwayat ke IV Sanad III L. 75 H  / W. 
165 H 
Abu> Nad{ar Periwayat ke V Sanad ke II W. 207 H 
‘Uthma>n ibn Abi> 
Shaiba>h 
Periwayat ke VI Sanad ke I W. 239 H 
Abu> Dawu>d Periwayat ke VII Mukha>rij  al-
Hadi>th 




































































 ُلوُسَر  ِهَّللا ىَّلَص  ُهللا  ِهْيَلَع 
 َمَّلَسَو 
 ِنْبا  َرَمُع 
 َناَّسَح  ِنْب  َةَّيِطَع 
يَِبأ  ٍبيِنُم ،  ِيِشَرُجْلا 
 ُدَّمَحُم  ُنْب  َدِيَزي يِنْع َي  َّيِطِساَوْلا 
 ُدْبَع  ِنَمْحَّرلا  ُنْب  ٍتِبَاث 
 





َان َث َّدَح 
w. 73 H 
- 
w. 130 H 
w. 165 H 
w. 188 H 
l. 164 H -  
w. 240 H 
 َلَاق 









































Lahir / Wafat 
Ibn ‘Umar Periwayat ke I Sanad ke V W. 73 H 
Abi> Muni>b al-
Jarashiy 
Periwayat ke II Sanad ke IV - 
H{asa>n ibn 
‘At}iyyah 
Periwayat ke III Sanad ke III W. 130 H 




Periwayat ke V Sanad ke I W. 188 H 
Ah}mad ibn 
H{anba>li> 
Periwayat ke VI Mukha>rrij al-
H{adi>th  





































































يَِبأ  ٍبيِنُم  ِ يِشَرُجْلا 
 ُناَّسَح  ُنْب  َةَّيِطَع 
 ِنْبا  َرَمُع 
 ُلوُسَر  ِهَّللا ىَّلَص  ُهللا  ِهْيَلَع 
 َمَّلَسَو 
 ُدْبَع  ِنَمْحَّرلا  ُنْب  ٍتِبَاث 
 




َان َث َّدَح 
 ْنَع 
َان َث َّدَح 
w. 73 H 
- 
w. 130 H 
w. 165 H 
l. 133 H -  
w. 207 H 
 َلَاق 









































Lahir / Wafat 
Ibn ‘Umar Periwayat ke I Sanad ke V W. 73 H 
Abi> Muni>b al-
Jarashi> 
Periwayat ke II Sanad ke IV - 
H{asa>n ibn 
‘At}iyyah 
Periwayat ke III Sanad ke III W. 130 H 
‘Abdurrah}man Periwayat ke IV  Sanad ke II W. 165 H 
Ha>syim ibn al-
Qa>sim 
Periwayat ke V Sanad ke I L. 133 / W. 207 
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   قَال َ     قَال َ      قَال َ
 
  
       َعن ْ       َعن ْ      َعن ْ
 
 
 َعن ْ      َعن ْ     َعن ْ
 
 
      َحدَّ ث َنَا    َحدَّ ث َنَا     َعن ْ   
 
 




   
 
 َوَسلَّم َ َعَلْيه ِ الله ُ َصلَّى ه ِاللَّ  َرُسول ُ
 H 11 : W
 
 
 ُعَمر َ اْبن ِ
 H 37 : W
 اْلُجَرِشي  ِ ُمِنيب ٍ أَِبي
 - : W
 
 
 َعِطيَّة َ ْبن ُ َحسَّان ُ
 H 031 : W
 ثَاِبت ٍ ْبن ُ الرَّْحَمن ِ َعْبد ُ
 H 561 : W
 
 اْلَواِسِطيَّ  ي َْعِني يد َيَز ِ ْبن ُ ُمَحمَّد ُ
 H 881 : W
 َشي ْ َبة َ أَِبي ْبن ُ ُعْثَمان ُ
 H 932 : W
 النَّْضر ِ أَبُو ,اْلَقاِسم ِ ْبن ُ َهاِشم ُ
 H 702 : W







































4. I’tibar  
Periwayatan hadis yang diteliti, bisa saja bersumber lebih dari satu jalur, 
meskipun ada yang bersumber dari satu jalur. Untuk mengetahui ada beberapa 
jalur periwayatan maka perlu dilakukannya i’tibar. I’tibar adalah peninjauan 
terhadap berbagai hal dengan maksud untuk diketahui sesuatunya yang 
sejenis. Sedangkan menurut istilah I’tibar berarti menyertakan sanad-sanad 
yang lain untuk suatu hadis tertentu, dimana pada bagian sanad-nya tampak 
hanya terdapat seorang periwayat saja, dan dengan menyertakan sanad-sanad 
yang lain maka akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain, ataukah 
tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis yang dimaksud.15 
I’tibar dilakukan untuk mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya, 
apakah ada periwayat yang berstatus muttabi’ (periwayat yang berstatus 
pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi), atau shahi>d (periwayat 
yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi).16 
                                                          
15 M. Syuhudi Ismai, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 
49. 
16 Muhammad Hadi Sucipto dkk., Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN Sunan 
Ampel Press, 2013), 124. 
ُوَبأ دواد دمحا نب يلابنحلا يبأ ةبيش 


































Setelah dilakukannya I’tibar dapat diketahui bahwa hadis tentang larangan 
menyerupai suatu kaum terdapat perawi yang muttabi’, akan tetapi perawi 
yang shahi>d tidak ditemukan. Karena Ibn ‘Umar adalah satu-satunya sahabat 
yang meriwayatkan hadis tersebut, sedangkan muttabi’ dari riwayat yang 
diteliti yaitu Abu> Da>wud, maka Muh}ammad ibn Yazi>d adalah sebagai 
muttabi’ dari Ha>shim ibn al-Qa>sim.   
 
5. Kritik Sanad dan al-Jarh wa al-Tadil 
a. ‘Abdulla>h ibn ‘Umar ibn al-Khathab ibn Nufail (w. 73 H) 
1) Nama Lengkap beliau adalah ‘Abdulla>h ibn ‘Umar ibn al-Khathab ibn 
Nufail. Beliau merupakan seorang sahabat Nabi SAW, yang memiliki 
kuniyah yakni Abu> 'Abdur Rah}man, semasa hidupnya beliau tinggal di 
Makkah dan Madinah. Beliau wafat pada tahun 73 Hijriyah di 
Makkah.  
2) Guru-guru beliau diantaranya adalah Abu> 'Abdur Rah}man adalah 
Rasululla>h SAW. 
3) Murid-murid beliau diantaranya adalah Abi> al-Muni>b al-Jurashi, Abu> 
al-Wali>d, Abu> al-Rabi’ al-Khindhili>, Abu> Ama>mah al-Tamyi, Abu> al-
Rabi’ al-Madati>, Abu> Bakar ibn Sa>lam al-‘Aduwi. 
4) Al-Jarh wa al-Ta’dil, menurut Abu> H{a>tim al-Ra>zi>, Abu> H{a>tim ibn 
H<ibba>n, Ibnu H<ajar al-‘Asqala>ni, Al-Bukhari>, Ah}mad ibn ‘Abdulla>h 
al-‘Ajali dan Al-Dhahabi> mengatakan bahwa beliau merupakan 
seorang sahabat. 


































b. Abu> Munib al-Jurashi> 
1) Nama lengkap beliau adalah Abu> Muni>b al-Jurashi>, beliau merupakan 
seorang tabi’in kalangan biasa, semasa hidupnya beliau tinggal di 
Sya>m, beliau memiliki kuniyah yang bernama Abu> Muni>b. 
2) Guru-guru beliau diantaranya adalah ‘Abdulla>h ibn ‘Umar ibn al-
Khathab ibn Nufail, Abu> ‘At}o’i al-Yah}buri>,  Sa’id ibn al-Musi>b al-
Qurashi>, Abu> Hurairah Addausi. 
3) Murid-murid beliau diantaranya adalah Thurah ibn Yazidal-Rah}ibi>, 
H{a>san ibn ‘It}iyyah, Zayyid ibn Waqad al-Qurashi>, ‘As}im al-Ah}wal, 
Furqad ibn Ya’qub Ashaih}i>.  
4) Al-Jarh wa al-Ta’dil, menurut  Abu> H{a>tim ibn H<ibba>n, Ibnu H<ajar al-
‘Asqala>ni, Ah}mad ibn ‘Abdulla>h al-‘Ajali, Al-Dhahabi> mengatakan 
bahwa beliau adalah seorang perawi yang thiqah. 
c.  H{a>san ibn ‘Atiyyah (w. 130 H) 
1) Nama lengkap beliau adalah H{a>san ibn ‘Atiyyah al-Mah}a>ribi>, beliau 
merupakan seorang tabi’in kalangan biasa, semasa hidupnya beliau 
tinggal di Sya>m, beliau memiliki nama julukan yaitu Abu> Bakar, 
beliau wafat pada tahun 130 Hijriyah di Sya>m.  
2) Guru-guru beliau diantaranya adalah Abu> Munib al-Jurashi, Ja>bir ibn 
‘Abdulla>h al-Ans}a>ri>, Anas ibn Malik al-Ans}a>ri>, Abu> Kaishah al-
Salawi>, Sulaiman al-Fa>risi>. 


































3) Murid-murid beliau diantaranya adalah ‘Abd al-Rah}man ibn Tha>bit 
ibn Thauba>n, H{afs ibn Ghila>n al-Ra’i>ti>, Muh}ammad ibn Mut}raf al-
Laishi>, ‘Abdurrah}man ibn ‘Umar al-‘Ira>’i>. 
4) Al-Jarh wa al-Ta’dil, menurut Ibra>him ibn Ya’qub al-Jauzaja>’i>, Abu> 
Ja’far al-‘Aqi>li>, Abu> H{atim ibn H{ibba>n, Ah}mad ibn ‘Abdulla>h al-
‘Aja >li>, Ibn H{a>jar al-Asqalani>, al-Dhahabi> mengatakan bahwa beliau 
merupakan seorang perawi yang Thiqah.  
 
 
d. ‘Abd al-Rah}man ibn Tha>bit ibn Thauba>n (l. 75 H / w. 165 H) 
1) Nama lengkap beliau adalah ‘Abd al-Rah}man ibn Tha>bit ibn Thauba>n, 
beliau merupakan seorang tabi’in kalangan tua, semasa hidupnya 
beliau tinggal di Sya>m, beliau juga memiliki nama julukan Abu> 
‘Abdulla>h, beliau lahir pada tahun 75 Hijriyah dan wafat pada tahun 
165 Hijriyah. 
2) Guru-guru beliau diantaranya adalah  H{a>san ibn ‘At}iyyah al-Marh}abi>, 
Abu> Sa’id al-Syami>, al-H{aja>j ibn Di>na>r al-‘Ashja’i>, Bakrin ibn 
‘Abdulla>h al-Marati>. 
3) Murid-murid beliau diantaranya adalah Ha>shim ibn al-Qa>sim al-
Laishi>, Ah}mad ibn Ibra>him al-Dauqi>, al-H{a>san ibn Yah}ya al-Khashi>y, 
al-Wali>d ibn Muslim al-Qurashi>, Yah}ya ibn H{amzah al-H}adharami> 
4) Al-Ja>rh wa al-Ta’dil, menurut Abu> H{a>tim al-Ra>zi>, Abu> H{a>tim ibn 
H<ibba>n, Abu> H{afs} ‘Umar ibn Sha>hi>n, Abu> Zar’ah al-Ra>zi>, Al-Dhahabi 


































mengatakan bahwa beliau merupakan seorang perawi yang thiqah, 
sedangkan menurut Abu> Ja’far al-‘Aqi>li> dan Ah}mad ibn Shu’aib al-
Nasa>i> beliau merupakan seorang perawi yang dha’if. 
e. Abu> Nadhar (W. 133 H) 
1) Nama lengkap beliau adalah Ha>shim ibn al-Qa>sim ibn Muslim ibn 
Maqsum, beliau merupakan Tabi’ul Atba’ kalangan tua, beliau lahir 
pada tahun 133 Hijriyah dan wafat pada tahu 207 Hijriyah, semasa 
hidupnya beliau tinggal di Baghdad, beliau mempunyai nama julukan 
yakni Abu> Nadhar. 
2) Guru-guru beliau diantaranya adalah ‘Abdurrah}man ibn Tha>bit, Abu> 
al-Ish}aq al-Ashja’i, Ayyub ibn ‘Atiyyah al-Yama>mi>, Ibra>hi>m ibn Sa’id 
al-Zuhri>, Sulaima>n ibn Mu>sa al-Qurashi. 
3) Murid-murid beliau diantaranya adalah ‘Uthma>n ibn Abi> Shaibah, 
Ah}mad ibn Ibra>hi>m al-Dauqi>, Sulaima>n ibn Mu’i>d al-Maruzi>, 
‘Abdulla>h ibn ‘Amru al-Asadi. 
4) Al-Ja>rh wa al-Ta’dil, menurut Abu> H{a>tim al-Ra>zi, Abu> H{a>tim ibn 
H<ibba>n mengatakan bahwa beliau merupakan seorang perawi yang 
thiqah, dan menurut Abu> ‘Abdulla>h al-H{a>kam beliau merupakan 
seorang perawi yang thiqah h}afidz. 
f. ‘Uthma >n ibn Abi> Shaibah (w. 239 H) 
1) Nama lengkap beliau adalah ‘Uthma>n ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m ibn 
‘Uthma>n ibn Khawa>siti>, beliau merupakan tabi’ul atba’ kalangan tua, 


































beliau memiliki nama julukan yakni Abu> al-H{asa>n, semasa hidupnya 
beliau tinggal di Kuffah, beliau wafat pada tahun 239 Hijriyah. 
2) Guru-guru beliau diantaranya adalah, Ha>shim ibn al-Qa>sim, Hudza ibn 
al-Khali>fah al-Thaqafi>, Wahab ibn Ja>riIr al-Azadi>, al-Qa>sim ibn 
Muslim al-Ku>fi>. 
3) Murid-murid beliau diantaranya adalah Abu> Da>wud, Ah}mad ibn al-
Nadar al-Naysa>bu>ri>, Ibra>hi>m ibn Sa’i>d al-Jauhari>, al-H{asa>n ibn 
Muh}ammad al-‘Abdi>, al-Rabi’ ibn al-Nafi’ al-H{ali>. 
4) Al-Ja>rh wa al-Ta’dil, menurut Abu> H{a>tim al-Ra>zi beliau merupakan 
seorang perawi yang S{aduq, sedangkan menurut Ah}mad ibn H{anba>l 
beliau merupakan seorang perawi yang ‘adil, dan menurut Ibn H{ajar 
al-‘asqala>ni> beliau merupakan seorang perawi yang thiqah h}afidz.  

































BAB IV  
ANALISIS HADIS TENTANG LARANGAN TASHABBUH 
TERHADAP NON MUSLIM RIWAYAT SUNAN ABU< DA<WUD 
 
A. Analisis Kesahihan dan Kehujjahan Hadis  
       Pembahasan tentang ilmu hadis tentunya tidak lepas dari kesahihan sebuah 
hadis, dimana sebuah kesahihan dari hadis merupakan salah satu objek pokok 
dalam meneliti sebuah hadis. Hadis larangan dalam menyerupai suatu kaum dalam 
sunan Abu> Da>wud  no indeks 4031 akan diketahui kehujjahannya melalui kriteria 
kesahihan sanad dan kesahihan matan. Dengan demikian, dapat diketahui apabila 
kualitas hadis  tidak memenuhi syarat, maka hadis tersebut tidak bisa dijadikan 
sebagai hujjah. Adanya syarat untuk hal tersebut diperlukan karena hadis 
merupakan salah satu sumber ajaran Islam, sehingga penggunaan hadis yang tidak 




Untuk dapat mengetahui kesahihan hadis dapat ditempuh lima kriteria, 
yaitu ittis}a>l al-sanad, „adilnya seorang perawi, kedabitan seorang perawi, tidak 
adanya sha>dh dan terhindar dari „illat. Dari kelima kriteria tersebut, terdapat 
pembagian darinya, yaitu ketiga kriteria dalam sanad dan dua kriteria dalam 
matan. Hal tersebut harus terdapat pada hadis tentang larangan menyerupai 
suatu kaum nomor Indeks 4031. Berikut uraian kriteria pada sanad dan matan:  
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1. Kesahihan Sanad Hadis 
       Adapun teori yang sudah dijelaskan pada bab II, bahwa penulis akan 
menjelaskan kesahihan sanad hadis melalui jalur sanad yang diriwayatkan 
oleh Abu> Da>wud, yaitu ittis}a>l al-sanad, „adilnya seorang perawi, dan 
kedabitan seorang perawi. Kriterianya adalah sebagai berikut:  
a. Ittis}a>l al-sanad 
       sanad dapat dikatakan bersmabung jika setiap perawi benar-benar 
menerima hadis dari perawi di atasnya, dan ini berlaku sampai akhir sanad. 
Dengan kata lain, bahwa tiap-tiap perawi saling bertemu langsung dari 
guru yang memberikannya.
2
 Bersambungnya sanad dan kredibilitas para 
periwayat dapat dilihat dari penjelasan dibawah ini:  
1) Abu> Da>wud  
       Kedudukan Abu> Da>wud adalah perawi terakhir atau bisa juga disebut 
sebagai mukharri>j yang menerima hadis dari ‘Uthma>n ibn Abi> Shaiba>h. 
Abu Da>wud merupakan periwayat yang thiqah dan para ulama tidak 
meragukan keilmuannya. Beliau lahir pada tahun 202 Hijriyah dan wafat 
pada tahun 275 Hijriyah, dan ‘Uthma>n ibn Abi> Shaiba>h wafat pada tahun 
239 Hijriyah. Jadi selisih keduanya sekitar 36 tahun yang membuktikan 
bahwa adanya pertemuan atau hidup satu masa diantara keduanya. Selain 
itu ‘Uthma>n ibn Abi> Shaiba>h juga tercatat sebagai guru Abu> Da>wud, 
begitu pun sebaliknya. Adapun lambang penerimaannya menggunakan 
“h}addathana>” yang termasuk lambang periwayatan al-sima’ min lafz} al-
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syaikh, yang mana menurut para ulama periwayatan ini sangat tinggi 
nilainya. Hal ini membuktikan bahawa Abu> Da>wud benar-benar menerima 
hadis dengan cara mendengarkan dari ‘Uthma>n ibn Abi> Shaiba>h 
       Dengan demikian, periwayatan Abu> Da>wud dengan menggunakan 
lambang “h}addathana>” dari gurunya yaitu ‘Uthma>n ibn Abi> Shaiba>h, 
dapat disimpulkan bahwa adanya ketersambungan sanad (ittis}al al-sanad) 
antara keduanya.  
2) ‘Uthma>n ibn Abi> Shaiba>h 
       Beliau merupakan periwayat ke enam (sanad pertama) setelah Abu> 
Da>wud yaitu ‘Uthma>n ibn Abi> Shaiba>h yang wafat tahun 239 Hijriyah. 
Beliau menerima hadis dari Abu> Nad{ar yang lahir pada tahun 133 Hijriyah 
dan wafat pada tahun 207 Hijriyah. Selisih antara keduanya kurang lebih 
yaitu 32 tahun yang mana Abu> Nad{ar meupakan guru dari ‘Uthma>n ibn 
Abi> Shaiba>h dan dapat dikatan bahwa keduanya pernah hidup semasa atau 
bertemu langsung. Lambang periwayatan yang digunakan oleh ‘Uthma>n 
ibn Abi> Shaiba>h adalah “h}addathana>” yang berarti lambang periwayatan 
al-sima‟ min lafdz al-shaikh. Hal ini membuktikan bahwa ‘Uthma>n ibn 
Abi> Shaiba>h mendapatkan hadis dari Abu> Nad{ar dengan cara 
mendengarkan langsung dari gurunya.  
       Dengan demikian periwayatan ‘Uthma>n ibn Abi> Shaiba>h yang 
menggunakan lambang “h}addathana>” dari gurunya Abu> Nad{ar, dapat 
dikatakan adanya ketersambungan sanad (ittis}a>l al-sanad). Adapun 
menurut kritikus hadis yaitu Ibn H{ibba>n beliau merupakan perawi yang 

































thiqah, sedangkan menurut Ibn ‘Abdil Barr beliau merupakan perawi yang 
s}adu>q (jujur).  
 
3) Abu> Nad{ar 
       Abu> Nad{ar merupakan periwayat ke lima (sanad ke dua), beliau 
adalah seorang periwayat yang thiqah dan merupakan salah satu ahli ilmu. 
Beliau lahir pada tahun 133 Hijriyah dan wafat pada tahun 207 Hijriyah. 
Abu> Nad{ar merupakan murid dari ‘Abdurrah }man ibn tha>bit yang mana 
beliau merupakan gurunya Abu> Nad{ar. ‘Abdurrah}man ibn tha>bit lahir 
pada tahun 75 Hijriyah dan wafat pada tahun 165 Hijriyah. Keduanya 
hidup dimasa yang sama dengan dilihat dari selisih umur keduanya kurang 
lebih 42 tahun. Abu> Nad{ar menggunakan lambang periwayatan 
“h}addathana>” yang merupakan metode al-sima‟ yaitu penyampaian hadis 
yang dilakukan denegan cara seorang murid mendengarkan bacaan atau 
kata-kata dari gurunya baik secara langsung maupun dibalik tabir.  
       Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa jalur sanad Abu> 
Nad{ar dengan ‘Abdurrah }man ibn tha>bit terdapat ketersambungan sanad 
(ittis}al al-sanad).  
       Adapun pendapat menurut kritikus hadis, Abu> Nad{ar adalah seorang 
ahli hadis yang thiqah, salih dan terdapat kejujuran atau s}adu>q. 
4) ‘Abdurrah }man ibn tha>bit  
       ‘Abdurrah }man ibn tha>bit adalah periwayat ke empat (sanad ke tiga), 
beliau seorang periwayat yang thiqah dan merupakan salah satu ahli ilmu. 

































Beliau lahir pada tahun 75 Hijriyah dan wafat pada tahun 165 Hijriyah. 
‘Abdurrah}man ibn tha>bit merupakan murid dari H{asa>n ibn ‘At}iyyah yang 
mana beliau merupakan gurunya. H{asa>n ibn ‘At}iyyah wafat pada tahun 
130 Hijriyah. Keduanya hidup di masa yang sama dengan melihat selisih 
umur yang kurang lebih 35 tahun. ‘Abdurrah}man ibn tha>bit menggunakan 
periwayatan “h}addathana>” yang mana lambang tersebut penerimaannya 
menggunakan metode al-sima‟ yaitu penyampaian hadis dengan cara 
murid mendengarkan langsung dari gurunya yaitu H{asa>n ibn ‘At}iyyah.  
       Dengan demikian, status ketersambungan sanad (ittis}a>l al-sanad) itu 
ada dan tidak diragukan lagi. Adapun pendapat menurut kritikus hadis 
yaitu Abu> Hati>m mengatakan bahwa ‘Abdurrah}man ibn tha>bit adalah 
seorang ahli hadis yang thiqah. Akan tetapi menurut al-Nasa>’i beliau 
merupakan periwayat yang d}a’if (lemah). 
5) H{asa>n ibn ‘At}iyyah 
       H{asa>n ibn ‘At}iyyah merupakan seorang tabi‟ut tabi‟in dari kalangan 
biasa dan merupakan periwayat ke tiga (sanad ke empat ) yang mana 
beliau merupakan seorang perawi yang thiqa>h. Semasa hidupnya beliau 
tinggal di Sya>m, dan beliau wafat pada tahun 130 Hijriyah, beliau 
mempunyai guru yang bernama Abi> Muni>b al-Jarashiy. Semasa hidupnya 
Abi> Muni>b al-Jarashiy tinggal di Sya>m tidak diketahui wafatnya. Namun  
meskipun begitu, hubungan antara keduanya tidak terputus, semua itu 
dapat dilihat dari hubungan keduanya yaitu guru dengan murid atau 
sebaliknya.  

































       Adapun lambang periwayatan hadis dari H{asa>n ibn ‘At}iyyah 
“h}addathana>” yang mana lambang tersebut penerimaannya menggunakan 
metode al-sima‟ yaitu penyampaian hadis dengan cara murid 
mendengarkan langsung dari gurunya yaitu Abi> Muni>b al-Jarashiy. 
       Sehingga dapat dikatakan langsung bahwa keduanya pernah hidup 
sezaman dan antar keduanya terdapat ketersambungan sanad ittis}a>l al-
sanad. 
6) Abi> Muni>b al-Jarashiy 
       Beliau merupakan tabiu‟t tabi‟in kalangan biasa, periwayat kedua 
(sanad ke lima) yang semasa hidupnya tinggal di Sya>m dan tidak diketahui 
tahun wafatnya pendapat para ulama sepakat mengatakan bahwa Abi> 
Muni>b al-Jarashiy adalah seorang perawi yang thiqah dengan arti 
periwayatannya tida diragukan lagi. Beliau mempunyai guru yang 
bernama Ibn „Umar dan mendapatkan hadis darinya. Ibn „Umar tinggal di 
Madinah dan wafat pada tahun 73 Hijriyah. Meskipun keduanya bertempat 
tinggal berbeda, ada kemungkinan keduanya pernah hidup semasa dan 
bertemu langsung.  
       Dapat dilihat dari lambang periwayatan Abi> Muni>b al-Jarashiy adalah 
“‟an” yang mana lambang tersebut penerimaannya menggunakan metode 
al-sima‟, sebagaiman ulama hadis mengatakan bahwa periwayatan hadis 
dengan jalur ini dapat menjadikan kedudukan hadis itu menjadi tinggi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa keduanya memiliki hubungan antara 

































guru dengan murid atau sebaliknya dan adanya ketersambungan sanad atau 
ittis}al al-sanad anatara keduanya.  
 
7) Ibn „Umar 
       Ibn „Umar merupakan periwayat pertama yang menyandang status 
sebagai seorang sahabat Nabi Muhammad SAW. Yang ke-thiqah-annya 
sudah tidak diragukan lagi. Semasa hidupnya beliau tinggal di Madinah 
dan wafat tahun 73 Hijriyah. Karena kedudukannya sebagai seorang 
sahabat, maka para kritikus hadis tidak ada yang mencelanya, meskipun 
lambang periwayatan yang digunakan adalah “‟an”. Ini dikarenakan „Ibn 
Umar adalah orang yang dipercaya dan adil. Maka dapat dikatakan bahwa 
hadis yang sanadnya diteliti ini, diterima langsung oleh „Ibn Umar dari 
Rasulullah SAW, oleh karena itu antara Ibn Umar dengan Rasulullah 
SAW telah terjadi ittis}al al-sanad atau ketersambungan sanad. 
b. Perawi bersifat ‘A<dil   
       Perawi yang adil merupakan salah satu syarat kesahihan hadis, sayang 
mana harus dimiliki oleh setiap perawi, agar status kesahihahn hadis itu 
jelas. Dengan beberapa syarat yang telah disebutkan yaitu selalu terjaga 
dari perbuatan maksiat, menjauhi dosa-dosa kecil, tidak melakukan hal-hal 
yang menodai citra diri perawi, dan tidak mengikuti pendapat madhab 
yang bertentangan dengan syara‟.  
       Dengan demikian, adil tidaknya seorang perawi ditetapkan dengan 
beberapa cara, yaitu melalui popularitas perawi dikalangan para ulama‟, 

































dan dalam penilaian kritikus hadis yang lebih mendahulukan al-jarh 
(kekurangan)  dari pada al-ta‟dil (kelebihan) nya. Hal ini dapat dilihat dari 
pendapat kritikus terhadap perawi sanad Abu> Da>wud, sebagai berikut:  
1) „Abdulla>h ibn ‘Umar ibn al-Khathab ibn Nufail 
Abu> H{a>tim al-Ra>zi>   : Sahabat 
Abu> H{a>tim ibn H<ibba>n  : Sahabat 
Ibnu H<ajar al-‘Asqala>ni  : Sahabat 
Al-Bukhari>    : Sahabat 
Ah}mad ibn ‘Abdulla>h al-‘Ajali : Sahabat 
Al-Dhahabi>    : Sahabat 
2) Abu> Munib al-Jurashi 
Abu> H{a>tim ibn H<ibba>n  : Thiqah  
Ibnu H<ajar al-‘Asqala>ni  : Thiqah  
Ah}mad ibn ‘Abdulla>h al-‘Ajali : Thiqah  
Al-Dhahabi>    : Thiqah  
3) H{a>san ibn ‘Atiyyah   
Ibra>hi>m ibn Ya’qub al-Jauzaja>i> : Thiqah  
Abu> Ja’far al-‘Aqi>li>   : Thiqah  
Abu> H{a>tim ibn H<ibba>n  : Thiqah  
Ah}mad ibn ‘Abdulla>h al-‘Ajali : Thiqah  
Ibnu H<ajar al-‘Asqala>ni  : Thiqah  
Al-Dhahabi>    : Thiqah  
4) ‘Abd al-Rah}man ibn Tha>bit ibn Thauba>n 

































Abu> H{a>tim al-Ra>zi>   : Thiqah 
Abu> H{a>tim ibn H<ibba>n  : Thiqah 
Abu> H{afs} ‘Umar ibn Sha>hi>n  : Thiqah 
Abu> Zar’ah al-Ra>zi>   : Thiqah 
Al-Dhahabi>    : Thiqah 
Ah}mad ibn Shu’aib al-Nasa>i>  : D{a’if 
Abu> Ja’far al-‘Aqi>li>   : D{a’if 
5) Ha>shim ibn al-Qa>sim ibn Muslim ibn Maqsum 
Abu> H{a>tim al-Ra>zi>   : S{aduq 
Abu> H{a>tim ibn H<ibba>n  : Thiqah 
Abu> ‘Abdulla>h al-H{a>kam  : Thiqah H{a>fidz 
Abu> Na’im al-As}baha>’i>  : Thiqah 
Ah}mad ibn ‘Abdulla>h al-‘Ajali : Thiqah 
Ibnu H<ajar al-‘Asqala>ni  : Thiqah 
Al-Dhahabi>    : Thiqah 
6) ‘Uthma>n ibn Muh}ammad ibn Ibra>hi>m 
Abu> H{a>tim al-Ra>zi>   : S{aduq 
Abu> H{a>tim ibn H<ibba>n  : Thiqah 
Ah}mad ibn H{anba>l   : ‘Adil 
Ah}mad ibn ‘Abdulla>h al-‘Ajali> : Thiqah 
Ibn H{ajar al-‘asqala>ni>   : Thiqah H{a>fidz 
Yah}ya ibn Mu’i>n   : Thiqah 
7) Abu> Da>wud  

































Abu> H{a>tim ibn H<ibba>n :Termasuk orang yang 
menghimpun hadis, menyusun 
hadis, menghafal dan 
memepelajarinya. 
Al-Dhahabi> : H{afidz al-ilmu, pengarang al-
Jami‟, seorang terpercaya, dan 
disepakati bersama. 
       Jadi dari semua perawi yang telah dikritik oleh para ulama, dapat 
disimpulkan bahwa perawi dari jalur sanad Abu> Da>wud bersifat ‘a>dil.  
c. Perawi bersifat D{abi>t}  
       Ke-d}abi>t}-an seorang perawi dapat dilihat dari kemampuan seorang 
perawi menghafal dan menjaga sebuah hadis, dengan beberapa kriteria 
dan kesaksian para ulama serta kesesuaian dengan riwayat lain. Dengan 
kata lain penelitian ini masuk pada rana ilmu al-Ja>rh wa al-Ta’dil.  
Ilmu al-Ja>rh wa al-Ta’dil merupakan pembahasan semua perawi 
yang bersifat d}abi>t} dan thiqa>h. ilmu dipergunakan untuk periwayatan 
seorang perawi sehingga bisa diketahui apakah periwayatan tersebut dapat 
diterima atau ditolak. Hal ini dapat diketahui ke-thiqah-an dan kekuatan 
hafalan seorang perawi yaitu dari pendapat kritikus hadis, yang sudah 
disebutkan di atas.  
Dengan demikian, pendapat kritikus hadis terhadap semua periwayat 
sanad dari jalur Abu> Da>wud, dapat disimpulkan bahwa semua periwayat 
hadis bersifat d}abi>t}. akan tetapi ada salah satu perawi yang ke-„adil-annya 

































dipertanyakan yaitu ‘Abd al-Rah}man ibn Tha>bit ibn Thauba>n, karena 
statusnya lemah, kurang kuat hafalannya, maksudnya kemungkinan ulama‟ 
yang berkomentar beliau lemah adalah ulama‟ yang bertemu ‘Abd al-
Rah}man ibn Tha>bit ibn Thauba>n ketika sudah tua dan mulai melemah 
ingatannya. 
Dari penjelasan ke tiga dalam kriteria ketersambungan sanad tentang 
larangan menyerupai suatu kaum dalam kitab Sunan Abu> Da>wud, dapat 
dilihat bahwa semua perawi dalam sanad tersebut terdapat 
ketersambungan sanad antara guru dan murid. Selain itu dilihat dari selisih 
tahun wafat perawi hanya berselisih antara 25-50 tahun saja, meskipun 
terdapat perawi yang tidak diketahui tahun wafatnya, tetapi pernah hidup 
semasa dan saling bertemu, sehingga tidak diragukan lagi bahwa riwayat 
hadis tersebut muttasil (bersambung).  
Selain itu dilihat dari kualitas perawi yang meriwayatkan hadis, 
semua dinyatakan ‘adi>l dan d}abi>t}. hanya saja ada salah satu perawi yang 
dinilai kurang „adil dan d}abi>t} yaitu ‘Abd al-Rah}man ibn Tha>bit ibn 
Thauba>n. Karena beliau merupakan seorang perawi yang kurang kuat 
hafalannya. Akan tetapi menurut pendapat ulama yang lain ‘Abd al-
Rah}man ibn Tha>bit ibn Thauba>n termasuk perawi yang jujur, ada juga 
yang mengatakan bahwa beliau juga perawi yang thiqah. 
2. Kesahihan Matan Hadis 
       Untuk mengetahui kesahihan matan hadis, maka perlu adanya kritik 
matan hadis, yang mana akan menjadikan status kesahihan hadis. Karena 

































tidak semua hadis yang sanadnya sahih matannya juga sahih, sehingga 
perlu adanya penelitian matan hadis. 
Dalam mengkaji sebuah hadis, kritik matan baru bisa dilakukan setelah 
kritik sanad. Sebagaimana yang telah dijelaskan di atasa, hadis tentang 
larangan menyerupai suatu kaum dalam Sunan Abu> Da>wud no indeks 
4031 yang berstatus sahih dalam segi sanad, maka akan dilanjutkan dalam 
segi matan. Karena belum tentu status sahih dalam sanad akan sahih 
terhadap matan. 
Dengan demikian untuk mengetahui kualitas matan hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Abu> Da>wud ini tidak bertentangan dengan dalil-
dalil lain, maka dilakukan penelitian sebagai berikut:  
a) Matan hadis tidak bertentangan dengan al-Qur‟an 
Selain terdapat dalam hadis, ada pula ayat al-Qur‟an yang membahas 
serupa tentang larangan menyerupai suatu kaum. Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 120:  
َِى َٗ َٚضَشت  َلَْػ ٱ ُدُٖ٘ َٞى  َل َٗ ٱَٙشَصَّْى َّٚتَح  َِغبَّ َتت ٌُٖ َ تَّي ٍِ  ۗ ُوق  َُّ ِإ َٙذُٕ ٱ ِ َّللّ 
 َ٘ ُٕ ٱَٙذُٖ ى  ۗ  ِ َِئى َٗ ٱ َتَؼبَّت ٌَُٕءا َ٘ َٕأ  َذَؼب ٱِٛزَّى  َكَءبَج  َِ ٍِ ٱ ٌِ يِؼى ب ٍَ  ََلى  َِ ٍِ ٱ ِ َّللّ 
ِ ٍِ  ّٜ ِى َٗ  َل َٗ   شَِٞصّ(ةس٘س ةشقبىا : 021) 
 
Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga 
kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah, sesungguhnya petunjuk Allah itulah 
petunjuk (yang benar). Sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka 





       Dari kandungan ayat al-Qur‟an di atas menjelaskan bahwa terdapat 
larangan besar untuk mengikuti hawa nafsu Yahudi dan Nasrani. Larangan 
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 Alquran, al-Baqarah: 120. 

































menyerupai mereka terhadap apa yang khusus dari agama mereka. 
Pembicaraan ini walaupun ditujukan kepada Rasulullah shallallahu „alaihi 
wa sallam, namun sebenarnya umatnya termasuk di dalamnya. Sebab yang 
menjadi ibrah adalah keumuman maknanya dan bukan kekhususan siapa 
yang diajak berdialog, sebagaimana pula yang menjadi ibrah adalah 
keumuman suatu lafadz dan bukan dikhususkan pada sebab turunnya.
4
 
       Ibnu Jarir rahimahullah juga berkata dalam menafsirkan ayat ini, 
“Wahai Muhammad, tidaklah Yahudi dan Nasrani senang kepadamu 
selamanya. Biarkanlah mereka untuk mengikuti apa yang menyenangkan 
mereka dan yang sesuai dengan mereka. Dan carilah apa yang 
mendatangkan ridha Allah subhanahu wa ta‟ala dalam mengajak mereka 




Di dalam al-Qur‟an al-Karim dan as-Sunnah an-Nabawiyyah yang 
sahih banyak menyebutkan larangan bagi kaum muslimin untuk 
menyerupai dan mengikuti cara hidup orang-orang kafir baik secara global 
maupun terperinci. Semua itu menunjukkan bahwa agama 
Allah subhanahu wa ta‟ala ini dibangun di atas prinsip yang menjadi salah 
satu fondasi Islam yaitu berlepas diri dan menyelisihi ashhabul jahim 
(penghuni jahannam) dari kalangan orang-orang kafir. 
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 Kementrian Agama, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan juz 1 jilid 1 
(Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 181. 
5
 Isma>il ibn Kathi>r, Mukhtasar Tafsi>r Ibn Kathi>r (terjemah singkat Tafsir Ibn Kathi>r) 
vol. 1, terj. Salim Bahreisy dan Said Bahreisy (Surabaya: Bina Ilmu, 2004), 164. 


































Di antara dalil yang menjelaskan hal tersebut adalah firman-Nya: 
 
َذَقى َٗ َبَْٞتاَء َِْٜب  َوِٝءَشِسإ ٱ ََبتِنى  َٗٱ ٌَنُحى  َٗٱ َة َّ٘ ُبُّْى ٌُٖ َْقَصَس َٗ  َِ ٍِّ ٱ َِتِّبَّٞطى 
ٌُٖ َْي ََّضف َٗ َٚيَػ ٱ َِ ٞ َِ َ َيؼى ٦١ٌُٖ ََْٞتاَء َٗ َتَِّْٞب  َِ ٍِّ ٱ ِشٍَلأ  ۗ  َفب ََ ٱ ْاَُ٘فَيتخ  َّلِإ ِ ٍِ 
 ِذَؼب ب ٍَ  ٌُ َُٕءبَج ٱ ٌُ يِؼى َبَٞغب ٌُٖ ََْٞب  َُّ ِإ  َلَّبَس ِٜضَقٝ ٌُٖ ََْٞب  ًَ َ٘ٝ ٱ َٜ ِقى  ۗ ِت ٍَ ب ََ ِٞف  ْاُّ٘بَم 
 ِٔ ِٞف  َُ ُ٘فَِيتَخٝ ٦١  ٌَّ ُ ث  ََلَْيؼَج َٚيَػ َتؼِٝشَش  َِ ٍِّ ٱ ِشٍَلأ  َفٱب َٖ ِؼبَّت  َل َٗ غِبَّ َتت  َءا َ٘ َٕأ 
ٱ َِ ِٝزَّى  َل  َٝ َُ ٘ َُ َيؼ ٦١ ٌُٖ َِّّإ َِى  ْاُُْ٘غٝ  َلَْػ  َِ ٍِ ٱ ِ َّللّ َٜشا  َُّ ِإ َٗ ٱ َِ ٞ َِ ِي َّظى ٌُٖ ُضَؼب 
 ُءَبِٞىَٗأ ضَؼب  ۗ  َٗٱ ُ َّللّ  ُّٜ ِى َٗ ٱ َِ ِٞقَّت َُ ى ٦١ 
(ةروس ةيثاجلا : 19-60) 
 
Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada bani Israil al-Kitab (Taurat), 
kekuasaan, dan kenabian. Dan Kami berikan kepada mereka rezeki-rezeki yang 
baik serta Kami lebihkan mereka atas bangsa-bangsa (pada masanya) Dan Kami 
berikan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata tentang urusan 
(agama). Maka tidaklah mereka berselisih melainkan sesudah datang kepada 
mereka pengetahuan karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 
Sesungguhnya Tuhanmu akan memutuskan antara mereka pada hari kiamat 
terhadap apa yang selalu mereka perselisihkan padanya. Kemudian Kami jadikan 
kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama) itu. Maka 
ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 
mengetahui. Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak dari 
kamu sedikit pun dari (siksaan) Allah. Dan sesungguhnya orang-orang yang 
zalim itu sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain, dan Allah 
adalah pelindung orang-orang yang bertaqwa.
6 
 
Para ulama Islam berkata, “Allah SWT mengabarkan bahwa ia 
memberikan kenikmatan kepada bani Israil dengan berbagai kenikmatan 
dunia dan akhirat. Mereka berselisih setelah datangnya ilmu kepada 
mereka disebabkan menentang al-haq sebagian mereka terhadap sebagian 
yang lain. Lalu Allah SWT menjadikan Muhammad SAW berada di atas 
syariat yang telah ditetapkan-Nya, memerintahkan (umat ini) untuk 
mengikuti beliau dan melarang dari mengikuti hawa nafsu orang-orang 
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 Alquran, al-Jathiyah: 16-19.  

































yang tidak berilmu. Termasuk orang-orang yang tidak berilmu adalah 
semua orang yang menyelisihi syariat-Nya. 
Hawa nafsu adalah apa yang mereka condong kepadanya dan apa 
yang diamalkan oleh kaum musyrikin berupa cara-cara mereka yang 
zahir/tampak, yang menjadi kewajiban agama mereka yang batil dan yang 
semacamnya. Menyesuaikan (meniru) keadaan seperti mereka adalah 
mengikuti hawa nafsu. 
Oleh karena itu, orang-orang kafir merasa gembira bila kaum 
muslimin menyerupakan diri dengan mereka dalam sebagian keadaan 
mereka dan mereka senang dengannya. Mereka sangat berharap bahwa 
jika mereka lebih berupaya lagi maka hal tersebut akan terjadi (yaitu kaum 
muslimin akan mengikuti mereka). 
Kalau seandainya perbuatan itu bukan termasuk mengikuti hawa 
nafsu mereka, tentu tidak diragukan bahwa menyelisihi mereka lebih 
menutup jalan untuk mengikuti mereka dan lebih membantu untuk 
menggapai ridha Allah SWT. Menyesuaikan diri dengan mereka (dalam 
sebagian perkara) bisa membawa kepada perbuatan menyerupai mereka 
dalam hal lain. Karena barang siapa yang mendekati tempat terlarang, 
lama-kelamaan dia akan terjatuh ke dalamnya. 
b) Matan hadis tidak bertentangan dengan hadis yang lain  
Adapun penulis akan memaparkan redaksi hadis dari Sunan Abu> 
Da>wud, beserta redaksi matan hadis lainnya, guna mengetahui perbedaan 
lafadz hadis satu dengan lainnya. 

































a. Redaksi matan hadis Sunan Abu> Da>wud 
 ِْ ٍَ  َ َّٔبََشت   ً ْ٘ َ ِقب  َ٘ ُٖ َف  ٌْ ُٖ ْْ ٍِ 
Barangsiapa menyerupai suatu kaum maka dia termasuk golongannya. 
 
b. Redaksi matan hadis Musnad Ah}mad ibn H{anbal 
 ُْتثُِؼب  ِفْٞ َّسىِبب َّٚتَح  ََذبُْؼٝ  ُ َّاللّ  َل  َلِٝشَش ،َُٔى  َوِؼُج َٗ ِٜقْصِس  َتَْحت  ِّوِظ 
،ِٜح ٍْ ُس  َوِؼُج َٗ ،ُتَّى ِّزىا  ُسَبغَّصىا َٗ َٚيَػ  ِْ ٍَ  ََفىبَخ ،ِٛش ٍْ َأ  ِْ ٍَ َٗ  َ َّٔبََشت   ً ْ٘ َِقب 
 َ٘ ُٖ َف  ٌْ ُٖ ْْ ٍِ 
 
Aku diutus dengan pedang hingga Allah yang diibadahi dan tiada sekutu 
bagi-Nya, rizkiku ditempatkan di bawah bayang-bayang tombak dan dijadikan 
kehinaan dan kerendahan bagi orang yang menyelisihi perintahku. 
Barangsiapa menyerupai suatu kaum berarti ia termasuk golongan mereka. 
 
c. Redaksi matan hadis Musnad Ibn Abi> Shaibah 
 
 ُْتثُِؼب  َِ ْٞ َب  ََِٛذٝ  ِتَػبَّسىا  ِفْٞ َّسىِبب َّٚتَح  ََذبُْؼٝ  ُ َّاللّ  َُٓذْح َٗ  َل  َكَشُْشٝ  ِٔ ِب   ء ْٜ َش 
 َوِؼُج َٗ ِٜقْصِس  َتَْحت  ِّوِظ ِٜح ٍْ ُس  َٗ َوِؼُج  ُتَّى ِّزىا  ُسَبغَّصىا َٗ َٚيَػ  ِْ ٍَ  ََفىبَخ 
ِٛش ٍْ َأ  , ِْ ٍَ َٗ  َ َّٔبََشت   ً ْ٘ َِقب  َ٘ ُٖ َف  ٌْ ُٖ ْْ ٍِ 
 
Aku diutus menjelang hari kiamat dengan pedang hingga hanya Allah 
yang diibadahi tanpa ada sekutu bagi-Nya, dan rizkiku ditempatkan di bawah 
bayang-bayang tombak. Kehinaan dan kerendahan dijadikan bagi orang yang 
menyelisihi perintahku. Barangsiapa menyerupai suatu kaum berarti ia 
termasuk golongan mereka. 
 
Dalam beberapa redaksi hadis di atas dapat terlihat sekali perbedaan 
lafadh matannya da nada juga penambahan matan didalamnya, yang mana 
merupakan hadis bi al-ma‟na, akan tetapi secara substansial tidak ada 








































Penambahan Pengurangan Perubahan 
  ُْتثُِؼب  ِْفَّٞسىِبب 
َّٚتَح  ََذبُْؼٝ  ُ َّاللّ  َل 





  َوِؼُج َٗ ِٜقْصِس 





  َوِؼُج َٗ ،ُتَّى ِّزىا 
 ُسَبغ َّصىا َٗ َٚيَػ  ِْ ٍَ 





  ُْتثُِؼب  َِ ْٞ َب  ََِٛذٝ 
 ِتَػبَّسىا  ِفْٞ َّسىِبب 
َّٚتَح  ََذبُْؼٝ  ُ َّاللّ 
 َُٓذْح َٗ  َل  َكَشُْشٝ  ِٔ ِب 
  ء ْٜ َش 
Musnad Ibn Abi> 
Shaibah 
  
  َوِؼُج َٗ ِٜقْصِس 
 َتَْحت  ِّوِظ ِٜح ٍْ ُس 
 َوِؼُج َٗ  ُتَّى ِّزىا 
 ُسَبغ َّصىا َٗ َٚيَػ  ِْ ٍَ 
  

































 ََفىبَخ ِٛش ٍْ َأ 
Musnad Ibn Abi> 
Shaibah 
 
d. Matan hadis tidak bertentangan dengan hadis setema 
Dalam penjelasan ini, hadis yang diteliti oleh penulis tidak 
bertentangan dengan hadis yang setema, dimana hadis tersebut sama-
sama membahas tentang larangan menyerupai suatu kaum.  
Hadis tersebut terdapat dalam kitab Sahih Muslim nomer Indeks 
2669, berikut adalah redaksi hadisnya. 
َِْٜثَّذَح  ُذْٝ َ٘ ُس  ُِ ْب ،  ذِٞؼَس َبَْثَّذَح  ُصْفَح  ُِ ْب ،َةَشَسْٞ ٍَ َِْٜثَّذَح  ُذْٝ َص  ُِ ْب ،ٌَ َيَْسأ 
 ِْ َػ  ِءبَطَػ  ِ ْب ،  سبََسٝ  ِْ َػ َِٜبأ   ذِٞؼَس ،ِ ّٛ ِْسذُخْىا  َهَبق : َهَبق  ُهُ٘سَس  ِالل َّٚيَص 
 ُالل  ِٔ ْٞ َيَػ  ٌَ َّيَس َٗ :« َِّ ُؼِبَّ َتَتى  َِ ََْس  َِ ِٝزَّىا  ٍِ ِْ ، ٌْ ُنِيَْبق اًشْبِش   شْبِِشب بًػاَسِر َٗ 
، عاَسِزِب َّٚتَح  ْ٘ َى اُ٘يََخد ِٜف  ِشْحُج   ّبَض  ٌْ ُٕ٘ َُ ُ تَْؼبَّتَل» َبُْْيق :َبٝ  َهُ٘سَس  ِالل 
 َدُٖ٘ َْٞىآ ؟َٙسبَصَّْىا َٗ  َهَبق :« ِْ ََ َف» 
Sungguh kalian akan mengikuti jalan orang-orang sebelum kalian 
sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta sampai jika orang-
orang yang kalian ikuti masuk ke lubang dhob, pasti kalian pun 
mengikutinya, kami (para sahabat) berkata, “wahai Rasulullah apakah 
yang diikuti itu adalah Yahudi dan Nasrani? “beliau menjawab, “Lantas 
siapa lagi?” 
 
Maksud dari hadis di atas dengan menggabungkan hadis 
sebelumnya yaitu riwayat Abu> Da>wud adalah menjelaskan bahwa 
barang siapa menyerupai suatu kaum maka dia termasuk dari 
golongannya. Sedangkan hadis yang kedua yang berasal dari riwayat 
sahih muslim sebagai hadis pendukung memiliki maksud makna yang 
sama bahwasanya suatu saat nanti akan ada suatu kaum yang mengikuti 
kebiasaan dan jalan orang sebelumnya, dengan mengikuti adat dan 

































kebiasaan yang seharusnya tidak dilakukan atau kebiasaan yang 
mengakibatkan mereka masuk dalam golongan orang-orang jahiliyah, 
bahkan jika ia masuk ke lobang yang salah, ia akan tetap berada 
dibelakangnya, mereka adalah kaum Nasrani dan Yahudi. Dan tidak 
seharusnya kita mengikuti jalan orang tersebut walaupun hanya 
sejengkal. 
Setelah memperhatikan makna di atas, hadis tersebut mampu 
dijadikan sebagai pendukung sekaligus penguat hadis tentang 
menyerupai suatu kaum, selain hadis-hadis yang terdapat dalam BAB 
III yang dikategorikan sebagai hadis yang berhubungan dengannya. 
Dengan melihat banyaknya hadis pendukung, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada pertentangan antara hadis yang diteliti oleh penulis 
dengan hadis yang lain. Hal tersebut dapat dijadikan tolak ukur dalam 
mengetahui kesahihan matan. Sehingga dapat dikatakan bahwa matan 
hadis ini adalah Sahih.  
e. Terhindar dari Sha>dh 
Dalam hal ini, terhindar dari sha>dh juga salah satu dari kriteria 
kesahihan hadis pada matan. untuk mengetahui jalur sanad Abu> 
Da>wud nomer Indeks 4031 terhindar dari sha>dh, maka dapat dilakukan 
dengan cara mengumpulkan semua data hadis kemudian dibandingkan 
dengan hadis lain. Sebagaimana jalur periwayatan Abu> Da>wud tidak 
menyalahi atau mengungguli hadis-hadis lain yang periwayatannya 

































lebih thiqah. Adapun redaksi hadisnya tidak ditemukan lafadz yang 
sukar dipahami.  
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa jalur sanad dari 
Abu> Da>wud tidak mengandung sha>dh atau terhindar dari 
kejanggalan. 
f. Terhindar dari „Illat 
Dalam sebuah hadis, tidaklah berstatus sahih jika terdapat sebuah 
„illat di dalamnya. Karena „illat merupakan sebab-sebab tersembunyi 
yang dapat merusak kesahihan hadis yang secara lahir tampak sahih. 
Dari keseluruhan redaksi hadis yang telah dikumpulkan, bahwa tidak 
ditemukan adanaya „illat didalamnya. Meskipun terdapat matan hadis 
satu dengan yang lainnya berbeda, akan tetapi matan hadis tidak 
merubah atau menciderai maknanya.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa redaksi hadis 
sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur‟an ataupun dengan 
hadis-hadis lain. Dan juga redaksi hadis tidak terdapat kejanggalan, 
maksudnya tida ditemukan makna yang sulit untuk dipahami ataupun 
samar-samar. Jadi, matan yang terkandung dalam riwayat Abu> Da>wud 
terhidar dari Sha>dh dan „illat.   
Dengan demikian dari analisis kesahihan sanad tentang larangan 
menyerupai suatu kaum dalam kitab Sunan Abu> Da>wud, dapat 
dikatakan bahwa hadisnya h}asan li-dha>tihi, karena telah memenuhi 
kriteria h}asan li-dha>tihi yaitu „adil, tida ada perawi yang dicurigai 

































dusta, hadisnya tidak janggal (sha>dh), tidak terdapat „illat dan 
diriwayatkan melalui jalan lain yang sederajat.  
Dalam penilaian terhadap perawi hadis, penulis lebih 
mengedepankan pendapat dari Abu> H{a>tim al-Ra>zi>, karena beliau 
merupakan kritikus yang mutashaddid (berhati-hati) dalam 
mengungkapkan kritikan terhadap perawi. Adapun seorang kritikus 
lain diutamakan oleh penulis adalah Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, yaitu 
kritikus hadis tengah-tengah dan Abu> H{a>tim ibn H{ibba>n. 
 
B. Analisis Kehujjahan Hadis  
Hadis dapat dijadikan sebagai hujjah, apabila status hadis tersebut memiliki 
kriteria sebagai hadis maqbu>l, yaitu hadis yang dapat diterima dan bisa 
diamalkan. Seperti hadis sahih dan hadis hasan. Sedangkan hadis yang tidak dapat 
dijadikan hujjah adalah yang  mardu>d, yaitu hadis yang tidak dapat diterima dan 
tidak bisa diamalkan, seperti hadis d}a’if. 
Berdasarkan penjelasan kritik sanad dan kritik matan tentang larang 
menyerupai suatu kaum, maka dapat disimpulkan bahwa hadis dalam kitab Sunan 
Abu> Da>wud ini bernilai h}asan li-dha>tihi, karena sudah memenuhi kriteria hadis 
h}asan li-dha>tihi yaitu perawinya „adil, tidak ada perawi dusta, tidak terdapat 
kejanggalan dan diriwayatkan melalui hadis yang sederajat. Hadis tersebut adalah 
hadis yang diriwayatkan oleh Ah}mad ibn H{amba>li> yang meriwayatkan hadis 
dengan makna yang sama dan seluruh perawi atau jalaur sanadnya mengandung 

































lima kriteria kesahihan hadis, yang menjadikan hadis ini bertahan pada 
kedudukan h}asan li-dha>tihi.  
Dengan demikian, hadis ini merupakan hadis yang maqbu>l ma’mulu>n bi>h, 
yaitu dapat dijadikan sebagai hujjah dan dapat diamalkan, akan tetapi dengan 
ketentuan atau persyaratan yang mendukung hadis ini untuk bisa diamalkan. 
Tingkatan hadis h}asan li-dha>tihi memang cukup jauh dari tingkatan hadis s}ah}ih} li-
dhatihi, akan tetapi kondisinya yang demikian kemungkinan besar bisa diterima 
kebenarannya.  
Kedudukan hadis ini, masih jauh untuk kualifikasi sebagai hadis mutawattir 
dan masih tergolong hadis ahad gharib.
7
 Dikarenakan dari skema seluruh sanad 
hadis, tidak Nampak perawi yang berstatus syahid. Hanaya terdapat satu perawi 
dari kalangan sahabat yaitu „Abdulla>h ibn ‘Umar ibn al-Khathab ibn Nufail.  
Adapun hadis ini dapat dijadikan sebagai objek penelitian, jika ditinjau dari 
asal sumbernya, maka status hadis ini adalah marfu’ h}asan, karena hadis tersebut 
disandarkan langsung pada Rasulullah SAW dan kategori periwayatnya termasuk 
h}asan. 
 
C. Analisis Pemahaman Hadis  
1. Analisis Pemaknaan 
Secara kebahasaan sebagaimana istilah yang disebut dalam teks matan 
hadits yang dijadikan kajian. Masalah atau persoalan tentang dilarangnmya 
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 Hadis yang dalam sanadnya terdapat seorang diri yang meriwayatkan, dimana saja 
penyendirian dalam sanad itu terjadi. Maksudnya periwayatannya hanya melalui satu 
jalur hadis. Lihat Rahman, Ikhtisar Mushthalahul,… 97 

































menyerupai non Muslim sebenarnya dapat dipahami secara tekstual. 
Sebagaimana disyaratkan dalam teks: 
  ِْ ٍَ  َ َّٔبََشت   ً ْ٘ َ ِقب  َ٘ ُٖ َف  ٌْ ُٖ ْْ ٍِ  
       Kata tasyabbaha secara bahasa diambil dari kata al-musyabahah yang 
berarti meniru atau mencontoh, menjalin atau mengaitkan diri, dan mengikuti. 
At-Tasybih berarti peniruan. Sementara mutasyabihah berarti mutamatsilat 
(serupa). Jadi tasyabbuh dapat diartikan serupa dengannya, meniru dan 
mengikuti. 
       Tashabbuh secara bahasa adalah bentuk masdar dari kata kerja 
tashabbaha (ٔبشت) adalah salah satu asal yang menunjukkan penyerupaan 
sesuatu, kesamaan warna, dan sifat. Tashabbuh memiliki arti menyerupai atau 
mencontoh. Tashabbuh secara istilah memiliki beberapa definisi, diantaranya: 
1) Definisi menurut Imam Muhamad Al Ghozi Asy Syafi'i "Tasyabbuh 
adalah ungkapan yang menunjukkan upaya manusia untuk menyerupakan 
dirinya dengan sesuatu yang diinginkan dirinya serupa dengannya dalam 
hal tingkah laku, pakaian, atau sifat-sifatnya. Jadi tashabbuh adalah 
ungkapan tentang tingkah yang dibuat-buat yang diinginkan dan 
dilakukanya. 
2) Al Manawi ketika menjelaskan hadits, “Barang siapa menyerupai suatu 
kaum, maka ia adalah bagian dari mereka”, yakni tekstualnya adalah 
berdandan sebagaimana dandanan mereka, berusaha bertingkah laku 
sesuai perbuatan mereka, berakhlak dengan akhlak mereka, berjalan pada 
jalan mereka, mengikuti mereka berkenaan dengan pakaian dan sebagian 

































perbuatan, yakni tasyabbuh yang sesungguhnya adalah menyerupai 
dengan yang diinginkan berkenaan dengan aspek lahir maupun batin. 
      Pada prinsipnya tidak ada perbedaan yang nyata antara definisi 
tasyabbuh secara bahasa dengan definisi secara istilah. Sehingga yang 
dimaksud dengan tasyabbuh pada non Muslim adalah penyerupaan 
terhadap orang-orang non Muslim dengan seluruh jenisnya dalam hal 
aqidah atau ibadah atau adat atau cara hidup yang merupakan kekhususan 
mereka. 
       Dari uraian di atas, dapat digunakan untuk memahami secara 
kebahasaan pemahaman hadits tentang dilarangnya tasyabbuh dengan non 
Muslim. Dari hadits riwayat Abu Daud di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa dilarang bagi setiap umat Islam mengikuti apa-apa yang berasal 
atau yang dilakukan oleh non Muslim.  
       Di dalam surat Al-Baqarah (2): 120 yang berbunyi "Lan  tardha  'ankal-
Yahud  wa  lan  Nashara  hatta tattabi'a millatahum” (orang  Yahudi dan 
Nasrani tidak akan rela kepadamu (Muhammad) sampai engkau  mengikuti 
agama/tatacara mereka," menggunakan kata "lan" terhadap orang Yahudi, dan 
kata "la" terhadap orang Nasrani
8
. Menurut pakar-pakar  bahasa Al-Qur'an, 
antara lain Az-Zarkasyi dalam bukunya Al-Burhan, kata "lan" digunakan  
untuk menafikan sesuatu dimasa datang,  dan penafian tersebut lebih kuat dari 
"la" yang digunakan untuk menafikan sesuatu, tanpa mengisyaratkan masa  
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Quraish Shihab, Wawasan Al Qur‟an, (Bandung: Mizan pustaka, 2003), hal. 376. 

































penafian  itu,  sehingga boleh saja ia terbatas untuk masa lampau, kini, atau 
masa datang. 
       Ayat di atas, secara tegas menyatakan bahwa selama seseorang itu  
Yahudi (bukan Al-Ladzina Hadu atau Ahl Al-Kitab), maka ia pasti tidak akan 
rela  terhadap umat Islam hingga umat Islam mengikuti agama/tatacara 
mereka. Dalam arti, menyetujui sikap dan tindakan serta arah yang mereka 
tuju. 
       Mufasir besar Ar-Razi mengemukakan bahwa maksud ayat ini adalah 
menjelaskan: "Keadaan mereka dalam bersikeras berpegang pada kebatilan 
mereka, dan ketegaran mereka dalam kekufuran, bahwa mereka itu juga (di  
samping kekufuran itu)  berkeinginan agar diikuti millat mereka. Mereka tidak 
rela dengan kitab (suci yang dibawa beliau), bahkan mereka berkeinginan 
(memperoleh) persetujuan beliau menyangkut keadaan mereka. Dengan 
demikian  (Allah) menjelaskan kerasnya permusuhan mereka terhadap Rasul, 
serta menerangkan situasi yang mengakibatkan keputusasaan tentang 
persetujuan mereka (menganut Islam)." 
       Syaikh Muhammad Thahir bin Asyur dalam tafsirnya menjelaskan bahwa 
kalimat hatta tattabi'a millatahum (sampai engkau mengikuti agama mereka) 
adalah: Kinayat (kalimat yang mengandung makna bukan sesuai bunyi 
teksnya) keputusasaan (tidak adanya kemungkinan) bagi orang Yahudi dan 
Nasrani untuk memeluk Islam ketika itu, karena mereka tidak rela kepada 
Rasul kecuali (kalau Rasul) mengikuti agama/tatacara mereka. Maka ini 
berarti bahwa mereka tidak mungkin akan mengikuti agama beliau dan karena 

































keikutan Nabi  pada  ajaran  mereka merupakan sesuatu yang mustahil, maka 
kerelaan mereka terhadap beliau  (Nabi) pun demikian. Ini sama dengan 
(firman-Nya): "hingga masuk ke lubang jarum" (QS Al-A'raf (7): 40 dan 
(firman-Nya), "Aku  tidak  akan menyembah  apa yang kamu sembah, dan 
kamu bukan penyembah (Tuhan)  yang  aku  sembah"  (QS  Al-Kafirun (109): 
2-3). 
2. Analisis Sosio Historis  
Jazirah Arab yang merupakan tempat kemunculan Islam adalah daerah 
padang pasir yang panas dan tandus sehingga hampir keseluruhan 
penduduknya memakai pakaian yang hampir mirip yang bisa memberi 
kenyamanan pada mereka di bawah terik matahari. 
Sebelum Islam muncul, Mekah merupakan tempat yang dihuni oleh 
berbagai suku dan macam kepercayaan
9
. Mekah merupakan tempat yang 
istimewa di mata orang Arab karena di sana terdapat Ka‟bah yang merupakan 
tempat yang suci sehingga mereka meletakan berhala-berhala mereka di sana 
dengan harapan ketika meminta sesuatu terhadap berhala yang diletakan di 
ka‟bah tersebut akan mudah terkabulkan. 
       Berhubungan dengan itu Nabi pernah bersabda “Barang siapa 
menyerupai suatu kaum maka dia termasuk dari golongan kaum tersebut”. 
Apabila melihat asbab al-wurud dari hadits tersebut, Nabi mengeluarkan 
hadits tersebut pada saat terjadi perang Uhud. Waktu itu ada 
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 Said Agil Husin Munawwar dan  Abdul Mustaqim,  Asbabul Wurud Studi Kritis Hadis 
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permusyawarahan tentang strategi yang akan digunakan untuk melawan 
musuh kaum Muslimin di gunung Uhud tersebut. 
       Dari musyawarah tersebut, ada salah satu shahabat Nabi yang merupakan 
ahli panah bertanya “Bagaimana aku bisa membedakan mana yang termasuk 
kaum Muslimin dan mana yang termasuk kaum Musrikin?, sementara mereka 
semua terlihat sama.” Dari pertanyaan tersebut ada salah satu shahabat yang 
mengajukan usul bahwa kaum Muslimin harus memberi tanda pada pakaian 
mereka sehingga tanda tersebut bisa membedakan mereka dengan pakaian 
lawan. Dari usulan shahabat tersebut Nabi menyetujui dan bersabda ”Barang 
siapa menyerupai suatu kaum maka dia termasuk dari kaum tersebut”. 
       Dengan melihat asbab al-Wurud dari hadits tersebut maka bisa 
disimpulkan bahwa hadits tersebut dikeluarkan Nabi sewaktu dia menjadi 
panglima perang. Hadits tersebut ditujukan kepada para shahabat yang ikut 
perang melawan musuh kaum Muslimin waktu itu di gunung Uhud agar kaum 
Muslimin khususnya dari golongan pemanah tidak salah sasaran ketika 
melepas anak panahnya. 
       Apabila dilihat dari sisi sejarahnya maka hadits tersebut mucul karena 
Nabi ingin membedakan umatnya dengan orang orang yang belum atau tidak 
mau memeluk agama Islam. Islam adalah agama yang baru dalam artian 
sebelum datangnya agama Islam telah ada banyak kepercayaan yang hampir 
semua menyembah berhala, dalam pada itu Nabi ingin menunjukan eksistensi 
Islam sebagai agama baru yang meluruskan keyakinan dan budaya dari 
masyarakat Arab yang mayoritas menyimpang.  

































3. Analisis Masa Kini 
       Saat ini kita sudah memasuki zaman modern yang semua serba canggih. 
Berkomunikasi dengan teman atau saudara yang jaraknya jauh tidak menjadi 
kendala karena sudah ada telepon dan juga hp (telepon genggam). Tinggal 
menombol nomer telepon dalam hitungan detik seseorang dapat berbicara 
sepuasnya dengan sahabat, kerabatnya ataupun siapa saja. Mendapatkan 
informasipun sekarang mudah, di mana-mana tersedia televisi. Hampir setiap 
rumah sekarang sudah memiliki televisi, tidak hanya satu bahkan dua dan tiga. 
Ada lagi yang lebih canggih yaitu internet. Kejadian-kejadian paling aktual 
dan hangat pun dapat disimak melaluinya. Tidak mengenal waktu dan jarak, 




       Salah satu yang sedang buming di Indonesia saat ini adalah kemunculan 
grup musik K-Pop ( Korean Popular Pop ) adalah sebuah genre musik yang 
terdiri dari pop, dance, electropop, hip hop, rock, R& B, dan electronik music 
yang berasal dari Korea Selatan. Banyak orang menyebut serbuan K-Pop 
sebagai hallyu atau gelombang Korea  (Korean Wave). Gelombang ini 
awalnya dipicu keranjingan orang terhadap drama romantis Asia, termasuk 
Korea. Dari sinilah anak muda Asia kemudian mengenal K-Pop, K-Pop 
sendiri tidak hanya memanjakan telinga dan mata, tetapi juga menancapkan 
imajinasi tentang selebriti Korea yang berpenampilan apik dan berwajah 
semulus porselen. Tidak heran, jika sekarang banyak anak muda yang ingin 
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“dicetak” seperti selebriti Korea. Banyak anak muda dimana-mana histeris 
melihat aksi boyband/girlband Korea. Inilah puncaknya dari kisah tentang 
penetrasi budaya pop Korea di sekitar kita.
11
 
       Kehadiran internet beserta jejaring sosial yang terdapat di dalamnya 
dikatakan sangat membantu industri musik K-Pop dalam menjangkau audiens 
yang lebih luas. K-Pop yang telah masuk ke Indonesia sekitar tahun 2009 
berhasil popular di Indonesia berkat jaringan informasi dan teknologi internet, 
dimana kemudian masyarakat dapat dengan mudah mengakses dan melihat 
sacara audiovisual. K-Pop tidak hanya mengenalkan musik, namun K-Pop 
juga mengenalkan budaya Korea lewat gaya rambut, pakaian, jogetan, maupun 
kostum. 
       Pop culture yang beroperasi melalui fashion, musik, film maupun televise 
ini sangat dekat dengan dunia konsumsi di mana masyarakat dapat berekspresi 
di dalamnya. Perilaku konsumsi individu maupun masyarakat yang terus 
menerus ini pada akhirnya dapat menimbulkan sebuah sindrom fanatisme 
akibat hasil komoditas budaya pop.
12
  
       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2009 (KBBI), fanatisme 
adalah keyakinan atau kepercayaan yang terlalu kuat terhadap suatu ajaran 
(politik, agama, dsb). Seseorang yang bersikap fanatik ini seringkali dijuluki 
sebagai penggemar. Henry Jenkis dalam Textual Poachers: Television Fans 
and Particpatory Culture (1992) menjelaskan mengenai kata “fan” 
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 James F, Roger Engel dan Paul W, Perilaku Konsumen, (Jakarta: Binarupa Aksara, 
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(penggemar) yang merupakan abrevasi dari “fanatic”, yang berasal dari 
sebuah peninjauan, pelayan suatu pemujaan, seorang pengikut” (“Of or 
belonging to the temple, a temple servant, a devotee”) (Oxford Latin 
Dictionary) dalam perkembangannya, “fanatic” diartikan sebagai suatu bentuk 
kepercayaan religious yang berlebihan”, yang pada akhirnya banyak 
menimbulkan kritik karena melawan kepercayaan dan dianggap sebagai suatu 




       Dengan melihat fenomena yang terjadi pada para fans K-Pop, kemudian 
mengkorelasikan dengan hadis tashabbuh di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan, bahwa gaya bernampilan mereka yang cenderung fanatik 
terhadap K-Pop dapat menimbulkan adanya unsur penyerupaan terhadap suatu 
kaum, yang mana dalam hadis tersebut tidak memperbolehkan untuk 
menyerupai suatu kaum dalam bentuk apapun, seperti dalam firman Allah 
SWT sebagai berikut : 
َِى َٗ َٚضَشت  َلَْػ ٱ ُدُٖ٘ َٞى  َل َٗ ٱَٙشَصَّْى َّٚتَح  َغِبَّ َتت ٌُٖ َ تَّي ٍِ  ۗ ُوق  َُّ ِإ َٙذُٕ ٱ ِ َّللّ  َ٘ ُٕ 
ٱَٙذُٖ ى  ۗ  ِ َِئى َٗ ٱ َتَؼبَّت ٌَُٕءا َ٘ َٕأ  َذَؼب ٱِٛزَّى  َكَءبَج  َِ ٍِ ٱ ٌِ يِؼى ب ٍَ  ََلى  َِ ٍِ ٱ ِ َّللّ ِ ٍِ  ّٜ ِى َٗ 
 َل َٗ   شَِٞصّ(ةس٘س ةشقبىا : 021) 
 
Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu 
mengikuti agama mereka. Katakanlah, sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk 
(yang benar). Sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah 
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       Dalam ayat al-Qur‟an di atas menjelaskan bahwa terdapat larangan besar 
untuk mengikuti hawa nafsu Yahudi dan Nasrani. Larangan menyerupai 
mereka terhadap apa yang khusus dari agama mereka. 
       Penyerupaan yang terdapat dalam K-Popers salah satu faktanya adalah 
adanya beberapa perempuan dari kalangan muslim yang menirukan gaya 
berjoget seorang K-Pop tanpa memandang tempat dan tanpa mempedulikan 
bahwa mereka sedang memakai busana muslim, seakan terbius dengan 
keasikan musik K-Pop, mereka langsung berjoget begitu saja ditengah 
keramaian ketika sudah mendengar lagu dari K-Pop tersebut.   
       Menurut analaisis penulis, ada beberapa perbuatan yang dapat 
menjerumuskan kepada perbuatan maksiat dank ke-fasik-an, seperti taklid 
kepada adat-istiadat atau budaya kafir. hal semacam itu sangatlah 
dikhawatirkan, mengingat usia remaja adalah usia yang sangat rentan terhadap 
apa saja yang bisa mempengaruhinya, karena anak usia remaja lebih 
cenderung mementingkan ego dan kesenangan mereka tanpa mempedulikan 
dampak yang akan diterimanya. Hal semacam itu jika terus menerus 
dilakukan, tidak menutup kemungkinan jika nantinya pengaruh K-Pop 
semakin lama semakin merubah diri seseorang. Yang awalanya hanya 
mengikuti gaya berjoget, kemudian menjadi mengikuti gaya 
berpenampilannya, kemudian mengikuti budayanya, hingga ia lupa dengan 
budaya umat Islam sendiri.  
 
 

































4. Implikasi Pemahaman Hadis Tashabbuh 
       Berdasarkan pembahasan sebelumnya, telah diketahui bahwa hadits 
menyerupai suatu kaum dapat menimbulkan berbagai macam implikasi di 
antaranya; 
1) Implikasi yang positif: 
a. Bisa dijadikan salah satu pedoman agar umat Islam selamat dari 
godaan duniawi yang dipamerkan non Muslim 
b. Dapat dijadikan renungan bahwa betapa pedulinya Nabi kita akan 
keselamatan umatnya. 
       Dalam dunia ini semua bisa saja terjadi, dan sudah menjadi kodrat 
manusia yang selalu tidak pernah merasa puas. Dengan adanya 
pengetahuan tentang hadits yang melarang tasyabbuh pada non 
Muslim maka hal itu dapat menjadi peringatan yang akan membawa 
umat Islam dari kelalaian. 
c. Membuat iman seseorang semakin kuat. 
       Seseorang yang luas pengetahuannya maka orang tersebut lebih 
kuat menjalani keseharian hidupnya. Pengetahuan akan berbagai 
macam hadits Nabi dan juga sikap yang kritis terhadap hadits Nabi 
akan membawa dampak yang positif bagi perkembangan pemikiran 
umat Islam. 
d. Menganggap Islam agama yang tegas dan memiliki kepribadian yang 
tinggi. 
 

































2) Implikasi yang negatif: 
a. Menganggap Islam adalah agama yang tertutup pada kemajuan.  
b. Menganggap bahwa Islam adalah agama yang statis. Karena tidak 
memberikan ruang pada umatnya untuk belajar pada orang lain yang 
dianggap lebih menguasai dengan alasan non Muslim. 
Menganggap Islam adalah agama yang kurang memiliki sikap toleran dan 
tertutup. 
 





































       Dari hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 
tentang larangan menyerupai suatu kaum dalam Sunan Abu> Da>wud Nomor Indeks 
4031, sebagai berikut:  
1. Hadis tentang larangan menyerupai suatu kaum dalam Sunan Abu> Da>wud 
Nomor Indeks 4031 yang diriwayatkan oleh ‘Abd al-Rah}man ibn Tha>bit 
ibn Thauba>n kualitasnya adalah s}ahih li-dha>ti>hi>, karena walaupun dalam 
jalur sanadnya terdapat salah satu perawi yang dinilai kurang kuat 
hafalannya, akan tetapi banyak ulama’ yang berkomentar bahwa ‘Abd al-
Rah}man ibn Tha>bit ibn Thauba>n adalah seorang perawi yang thiqah, 
sehingga penulis lebih memilih untuk menta’dil dari pada men-jarh. 
kemudian dalam periwatan tersebut sanadnya bersambung dari mukharrij 
sampai pada Nabi SAW. Adapun jika ditinjau dari dari segi matannya, 
hadis ini tidak bertentangan dengan al-Qur’an, serta tidak bertentangan 
dengan hadis-hadis lain dan hadis-hadis yang setema. 
2. Kehujjahan hadisnya adalah bersifat maqbu>l ma’mulun bi>h  (dapat 
diterima dan diamalkan). Hadis ini dapat dijadikan hujjah dan dapat 
diamalkan sebagai landasan hukum Islam, karena pada hadis tersebut tidak 
bertentangan dengan al-Qur’an dan ada hadis lain yang periwayatannya 
lebih tgiqah.  

































3. Pembahasan hadis tersebut, pada dasarnya memiliki dua implikasi, yakni 
apabila dilihat dari sisi keagamaan sudah pasti hal tersebut lebih banyak 
mudharatnya dari pada manfaatnya bagi umat Islam, karena didalam K-
Pop juga terdapat unsur membuka aurat, yang bisa mengundang syahwat 
bagi para penonton dan penggemarnya, hal semacam itu sudah pasti 
dilarang didalam agama Islam, namun apabila dilihat dari sisi 
fenomenologi atau fenomena pada zaman sekarang, terutama pada sisi 
perekonomian, mungkin hal tersebut justru mendatangkan ke untungan, 
contoh kecilnya adalah bagi mereka yang menjual album CD K-Pop 
kemudian menjual merchandise dari K-Pop, tidak menutup kemungkinan 
bahwa adanya K-Pop juga bermanfaat ketika dilihat dari sisi 
fenomenologi. Kemudian jika dilihat dari penelitian hadis tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa hadis yang menjelaskan tentang larangan 
menyerupai non muslim adalah dilarang, karena dikhawatirkan ketika 
seseorang mengidolakan suatu hal, mislanya K-Pop, itu dapat 
mempengaruhi ke Islaman seseorang sebagai orang muslim, mengingat 
idola mereka berasal dari kaum non muslim, dan cenderung lebih 
mengarah ke suatu hal yang kurang berfaedah.  
 
B. Saran  
       Dengan selesainya penelitian terhadap hadis tentang larangan menyerupai 
suatu kaum dalam Sunan Abu> Da>wud Nomor Indeks 4031, maka penulis akan 
menyampaikan beberapa saran, sebagai berikut: 

































1. Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar masyarakat Islam 
lebih menjaga budayanya, agar tidak terkontaminasi dengan budaya barat, 
khususnya bagi kaum  perempuan.  
2. Islam bukan hanya mengajarkan tentang baik atau buruk  dan salah atau 
benarnya sebuah perbuatan, akan tetapi Islam juga menjaga dan 
menjauhkan kita dari perbuatan dosa yang menjerumuskan pada jurang 
neraka.  
3. Hasil penelitian ini, penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi 
ini masih sangat jauh dari kata sempurna, oleh sebab itu, penulis sangat 
mengharapkan para pecinta ilmu khususnya ilmu hadis untuk 
mengembangkan atau mengkaji ulang dengan tema yang berkaitan dengan 
larangan menyerupai suatu kaum, sehingga nilai-nilai yang terkandung 
dalpam hadis Nabi SAW dapat bbermanfaat bagi banyak orang.  
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